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ABSTRAK

Nama : Abi Noviadi Lasmanto
Program Studi : Cina
Judul : Pengaruh Karya Sastra Barat terhadap Pemikiran dan Sikap

Tokoh-tokoh dalam Novel Baerzake Yu Zhongguo Xiao Caifeng

Skripsi ini membahas sebuah novel Baerzake Yu Zhongguo Xiao Caifeng
(BYZXC) karya Dai Sijie melalui pendekatan intrinsik. Pengkajian melalui
pendekatan intrinsik membahas tentang karya sastra mengenai tokoh dan
penokohan, tempat, dan waktu. Dalam beberapa pembahasannya disisipkan juga
pendekatan ekstrinsik untuk menghubungkan kejadian di dalam novel dengan
kondisi sejarah Cina. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh
karya sastra Barat terhadap pemikiran dan sikap tokoh-tokoh dalam novel
BYZXC. Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa karya sastra
Barat bisa mempengaruhi pemikiran dan sikap bagi pembacanya yaitu tokoh-
tokoh dalam novel BYZXC.

Kata kunci:
Baerzake Yu Zhongguo Xiao Caifeng, Dai Sijie, karya sastra Barat, pendekatan
intrinsik
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ABSTRACT

Name : Abi Noviadi Lasmanto
Study Program : China
Title :The Impact of Western Literature toward The Characters and The

Stand Point in The Novel Baerzake Yu Zhongguo Xiao Caifeng

This thesis analyzed the work of Dai Sijie in the novel Baerzake Yu Zhongguo
Xiao Caifeng (BYZXC) through the intrinsic approach. The study through the
intrinsic approach discusses about the structure of literary work that are
characterization of the characters themselves, place, and time. In several
discussions the extrinsic approach is also attached to link the event in the novel
with the history of China itself. The analysis above are oriented to the impact of
Western literature toward the stand point of the characters in Dai Sijie’s novel
entitled BYZXC. As the result of this analysis show that the work of literature can
influence perspectives upon the characters in the novel BYZXC.

Key word:
Baerzake Yu Zhongguo Xiao Caifeng, Dai Sijie, Western Literature, intrinsic
approach
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra merupakan salah satu bidang yang telah lahir dalam kehidupan
manusia sejak ribuan tahun lamanya. Banyak tafsiran atau definisi mengenai
sastra telah dikemukakan oleh para ilmuwan. Menurut Warren dan Wellek, sastra
adalah segala sesuatu yang tertulis, berbentuk buku-buku dan dipandang sebagai
karya yang imajinatif." Akan tetapi, menurut M.K Danziger dan W.S Johnson
berpendapat bahwa sastra secara luas merupakan seni yang menggunakan kata-
kata, tanpa memperhitungkan persoalan sama ada kata-kata itu tertulis atau
sekedar diucapkan.”? Namun demikian, hal yang harus ada dalam sastra adalah
bersifat menyenangkan dan bermanfaat.® Sastra itu harus menarik dan merangsang
rasa ingin tahu bagi pembacanya.

Begitu pula bagi orang yang ingin mengetahui negara Cina lebih mendalam
salah satunya bisa mempelajari sastra yang ada di Cina. Cina mempunyai sejarah
yang panjang dan setiap kejadian yang melatarbelakanginya penuh dengan intrik,
persaingan, dan gejolak yang sudah berlangsung selama ribuan tahun lamanya.
Sastra sudah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari perjalanan sejarah
bangsa Cina. Ada sebuah pepatah tua yang mengatakan bahwa “sastra dan sejarah
tidak dapat ipisahkan” (3£ 5 4% Wenshi Bufen).* Hingga kini, peristiwa yang
dialami oleh negara Cina sudah menjadi daya tarik tersendiri bagi para ilmuwan
untuk mempelajari segala aspek yang berhubungan dengan negara Cina, terutama
melalui bidang sastra. Salah satu bentuk sastra yang cukup banyak bermunculan
adalah novel. Sebutan novel dalam bahasa Inggris, awalnya berasal dari bahasa
Italia novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemudian diartikan
sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa.”> Dalam Bahasa Cina, novel disebut

/N xiaoshuo.

! Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra, (Yogyakarta: 2006), him.14

2 Hamzah Hamdani, Konsep dan Pendekatan Sastra, (Kuala Lumpur: 1988), him.vii

® Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: 1992), him.12

* lwan Fridolin, Cendekiawan dan Sejarah Tradisi Kesusastraan Cina, (Jakarta: 1998), him.70
> Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: 2007), him.9
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Penulisan novel Cina tidak bisa dilepaskan dari keadaan sosial, politik, atau
sejarah saat sastra itu dibuat atau bisa juga mendapat pengaruh dari pengalaman
hidup yang dialami oleh penulis. Kecenderungan itulah yang tampak dari tema
yang diangkat oleh penulis pada akhir abad ke 20. Karyanya lebih mencurahkan
pengalaman yang pernah dialami dalam kehidupannya.® Salah satu tema yang
sering diangkat oleh penulis novel Cina berkaitan erat dengan sejarah Cina.
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa sastra dan sejarah tidak bisa
dipisahkan dari perkembangan kesusasteraan Cina. Peristiwa sejarah Cina yang
paling besar adalah Revolusi Kebudayaan yang berlangsung selama sepuluh tahun
(1966 - 1976). Pada saat itu, Mao Zedong mengadakan kebijakan pendidikan
ulang’ untuk mengirim para intelektual muda ke desa-desa terpencil. Penulis yang
merupakan produk pendidikan ulang yaitu Dai Sijie 5 & 7.

Dai Sijie lahir di Sichuan pada tahun 1954. Karyanya yang terkenal adalah
Baerzake Yu Zhongguo Xiao Caifeng EL/RFL7a5H [E Mgk, yang
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul ‘Balzac dan si Penjahit
Cilik dari Cina’ (selanjutnya disebut BYZXC)® yang menjadi novel bahasan
dalam skripsi ini. Dai Sijie merupakan penulis yang pernah mengalami
pendidikan ulang antara tahun 1971 sampai 1974. Masa-masa ini rupanya
mengilhami dirinya untuk melahirkan novel BYZXC. Pada tahun 1977 Dai Sijie
lulus ujian masuk Universitas Sichuan jurusan sejarah. Kemudian pada tahun
1984 dia pindah ke Perancis dan melanjutkan pendidikannya untuk mengambil
jurusan film. BYZXC merupakan novel perdananya yang diadaptasi menjadi
sebuah film yang keempat setelah Niu peng “I*#l] (Kandang Sapi), Tun Yeuliang
De Ren & H#2H A\ (Orang Menelan Cahaya Bulan), dan Di Shiyi Zi Z+—F

(Anak Kesebelas). Novel ini diterbitkan pertama kali di Perancis pada tahun 2000

dan langsung menjadi best seller dan memenangkan lima pengharargaan dari

O W SCHF . AN b 200K T [ SR K. TR AL, 2001, him.553

7 Zai Jiaoyu - #(H atau pendidikan ulang adalah kebijakan Mao Zedong yang mengirimkan para
pemuda lulusan sekolah menengah sejak tahun 1960-an dikirim ke desa-desa terpencil (turun ke
desa, xia xiang "~ %) dan daerah perbatasan liar untuk dididik kembali oleh para petani serta
membantu membuka lahan-lahan pertanian baru untuk menanam lebih banyak tanaman pangan.
(David Bonavia, Dede Oetomo Penerjemah, 1990:15).

® http://book.sina.com.cn/liter/xiaocaifeng/index.shtml diakses pada tanggal 19 Juli 2008 pukul
16.00.
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berbagai lembaga di Perancis. Novel ini telah diterjemahkan kedalam 25 bahasa,
tetapi ironisnya menjadi sebuah kontroversi di negeri asalnya Cina karena
novelnya ini termasuk karya yang banyak mengkritik kebijakan pemerintahan
Mao Zedong pada saat Revolusi Kebudayaan.’

Balzac yang merupakan bagian judul novel karya Dai Sijie ini adalah nama
pengarang Perancis yang terkenal yaitu Honore de Balzac atau lebih dikenal
dengan nama Balzac™. Dia adalah sastrawan besar Perancis yang hidup antara
tahun 1799 - 1850. Dia lahir di Tours, Perancis dan pada 1819 mengumumkan
niatnya kepada keluarganya untuk berkarir sebagai penulis setelah sebelumnya
bekerja di sebuah kantor pengacara. Di antara karya-karya terbaiknya, terdapat
novel berjudul La Pere Goriot (Gaoliao Laodier H. %22 “Si Tua Go’) dan
Ursule Mirouet (Yuxuer Miluoai 722 /R5 %' “Kisah Ursule’). Kedua novel ini
terdapat di dalam novel BYZXC, yang mempunyai pengaruh besar dalam
membangun cerita dan interaksi yang kuat antara tokoh dalam karya Dai Sijie
dengan tokoh dalam karya Balzac. Selain kedua novel tadi, ada pula novel-novel
lainnya seperti Jean Christophe (Yuehan Kelisiduofu 2V Ik *Jean
Christophe’) karya Romain Rolland™ dan Count of Monte Cristo (Shendushan
Bojuedit 1111115 “Count dari Monte Cristo’) karya Alexandre Dumas*?. Romain
Rolland merupakan penulis Perancis yang hidup antara tahun 1866 — 1944. Salah
satunya novelnya yang terkenal yaitu Jean Christophe yang ditulis pada tahun
1904 - 1912 yang menceritakan realitas sosial yang terjadi di Perancis saat itu.
Sementara itu Alexandre Dumas juga seorang penulis asal Perancis yang hidup
antara tahun 1802 - 1870. Pada tahun 1845 dia menulis novel Count of Monte
Cristo. Novel ini merupakan novel petualangan klasik Perancis yang juga sangat
menarik perhatian bagi tokoh-tokoh di dalam novel BYZXC.

BYZXC ini merupakan merupakan novel yang berlatar belakang pada saat

Revolusi Kebudayaan tepatnya pada tahun 1971-1974. Pada saat itu intelektual

® http://en.unifrance.org/directories/person/141517/dai-si-jie diakses pada tanggal 7 September
2008 pukul 12.00.

19 Frederick Wedmore, Life of Honore de Balzac, (London: 1890), him.12

1 http://www.answers.com/topic/romain-rolland diakses pada tanggal 1 Desember 2008 pukul
10.35.

12 http://www.answers.com/topic/alexandre-dumas diakses pada tanggal 1 Desember 2008 pukul
10.40.
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muda dikirim ke desa terpencil untuk menjalankan pendidikan ulang. Segala hal
yang berbau intelektualitas dan Barat dilarang beredar, bahkan diambil dan
dibakar. Sehingga bagi mereka yang berani menyimpan benda-benda tersebut
maka akan mendapat hukuman dari pemerintahan Mao Zedong. Maka dari itu,
para intelektual yang nekat untuk tetap berhubungan dengan hal Barat harus
melakukannya secara sembunyi-sembunyi. Hal itulah yang digambarkan dalam
novel ini. Tokoh si Aku Fdan sahabat karibnya A Luo [#%/ harus menjalankan
pendidikan ulang di antara para petani. Mereka harus bekerja keras di sawah,
mengangkut berember-ember kotoran manusia di jalan-jalan setapak yang terjal
berliku-liku, dan bekerja di tambang batu bara yang selalu mengancam jiwa
mereka. Umumnya intelektual muda yang dikirim ke pedesaan akan berlangsung
selama dua tahun dan akan kembali di kota, tetapi karena orang tua si Aku dan A
Luo sudah dicap sebagai musuh rakyat maka kesempatannya hanya tiga banding
seribu. Kehidupan mereka begitu menderita bahkan sering mengalami depresi
karena kesempatan yang begitu kecil bagi mereka untuk bebas dari pendidikan
ulang. Satu-satunya hiburan mereka hanyalah sebuah biola dan persahabatan
dengan gadis cantik anak penjahit setempat.

Hari-hari si Aku dan A Luo mulai terasa lebih menyenangkan ketika mereka
berdua berhasil mencuri setumpuk karya satra Barat lama milik temannya yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Cina. Meskipun harus berhati-hati
menyembunyikan benda yang terlarang ini, si Aku dan A Luo menemukan
pelarian ke dunia yang mereka kira telah hilang selamanya. Keberanian tokoh-
tokoh dalam BYZXC ini yang membuat saya tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai hal-hal yang menyebabkan kedua pemuda tersebut berani
mengambil resiko untuk membaca karya sastra Barat, padahal kondisi saat itu
sangat membahayakan keselamatannya. Selain itu, ada perubahan pemikiran dan
sikap dari tokoh-tokoh setelah membaca karya sastra Barat yang mempengaruhi

pandangan mereka mengenai kehidupan.
1.1 Permasalahan

Bagaimana pengaruh karya satra Barat terhadap pemikiran dan sikap tokoh-

tokoh dalam novel BYZXC merupakan persoalan yang menjadi perhatian utama
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penulis. Analisis akan ditekankan pada proses tokoh-tokoh mendapatkan karya
sastra Barat, membaca karya sastra Barat, dan pengaruh yang ditimbulkan setelah

membaca karya sastra Barat tersebut.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh karya

sastra Barat terhadap pemikiran dan sikap tokoh-tokoh dalam novel BYZXC.

1.3. Pendekatan

Sebagian orang beranggapan buku sastra hanyalah bacaan yang tak
memiliki arti yang khusus, kecuali hanya untuk bacaan hiburan bagi jiwanya,
namun bagi orang yang mengerti akan arti dan manfaat karya-karya sastra, buku
sastra adalah kebutuhan utama bagi jiwanya, bagi mereka buku-buku sastra yang
dibacanya akan turut berpengaruh pada cara bertutur, cara pandang dan
kepribadiannya, bahkan bukan tidak mungkin buku-buku sastra yang dibacanya
akan merubah jalan hidup pembacanya.

Sebuah karya sastra tidak bisa melepaskan diri dari cara pandang yang
bersifat parsial atau sebagian, sehingga seringkali seseorang akan memfokuskan
perhatiannya hanya pada aspek-aspek tertentu dari karya sastra. Aspek-aspek itu
misalnya berkenaan dengan persoalan estetika, moralitas, psikologi, masyarakat,
beserta dengan aspek-aspeknya yang lebih rinci lagi, dan sebagainya. Hal itu
terjadi karena karya sastra, sebagaimana kehidupan itu sendiri, memang bersifat
multidimensional, yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi kehidupan. Karena
realitas yang seperti itulah, maka kemudian muncul berbagai macam pendekatan
dalam mengkaji karya sastra seperti pendekatan mimetik, ekspresif, pragmatik,
dan intrinsik.*®

Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam mengkaji novel BYZXC
melalui pendekatan intrinsik. Pendekatan intrinsik adalah pendekatan yang
memfokuskan perhatian hanya kepada karya sastra itu sendiri karena pendekatan
ini memandang karya sastra sebagai struktur yang bebas dan otonom. Penulis

lebih menekankan pada perubahan pemikiran dan sikap tokoh setelah membaca

3 Wiyatmi, op.cit, him.79
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dan menerima pengaruh dari novel BYZXC. Dalam mengkaji skripsi ini akan
disisipkan pula pendekatan ekstrinsik. Pendekatan ini untuk menghubungkan
peristiwa yang terjadi dalam novel dengan adanya kemiripan kondisi sejarah Cina
pada saat itu.

Unsur-unsur intrinsik yang membangun cerita terdiri dari empat jenis, yaitu:
1 Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan
kausalitas. Secara garis besar alur dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, tengah,
dan akhir.**

2 Sudut Pandang

Sudut pandang (point of view) adalah hubungan tempat pencerita berdiri
dan ceritanya, pencerita ada di dalam atau di luar cerita. Hubungan ini ada dua
jenis yaitu hubungan pencerita diaan dengan ceritanya dan hubungan pencerita
akuan dengan ceritanya.™
3 Tokoh dan Penokohan

Yang dimaksud dengan tokoh adalah individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau berkelakuan di dalam berbagai peristiwa cerita."® Semua unsur
cerita dalam karya sastra, termasuk tokohnya, bersifat rekaan semata-mata. Tokoh
itu di dalam dunia nyata tidak ada. Kalaupun ada suatu yang mirip dan sama
dengan seseorang dalam dunia yang nyata, hanya suatu hal yang kebetulan dan
tanpa kesengajaan. Tokoh merupakan bagian atau unsur dari suatu keutuhan
artistik, yaitu novel yang merupakan salah satu bentuk karya sastra, yang harus
selalu menunjang keutuhan artistik itu.*’

Berdasarkan fungsi tokoh di dalam novel dapat dibedakan menjadi dua
yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral terdiri atas tokoh protagonis
dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memegang peran
pimpinan atau bisa disebut sebagai tokoh utama.® Tokoh protagonis selalu
menjadi tokoh yang sentral di dalam novel. la bahkan menjadi pusat sorotan di
dalam kisahan. Kriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh utama bukan

“Ibid., him.36

15 perry Lubbock, The Craft of Fiction, (London: 1965), him.75
'8 panuti Sudjiman, op.cit, him.16

" bid., him.17

' 1bid., him.18
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frekuensi kemunculan tokoh itu di dalam novel, melainkan intensitas keterlibatan
tokoh di dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita dalam sebuah novel.
Tokoh protagonis dapat juga ditentukan dengan memperhatikan hubungan antar
tokoh. Tokoh protagonis berhubungan dengan tokoh-tokoh lain sedangkan tokoh-
tokoh itu sendiri tidak semua berhubungan satu dengan yang lain. Adapun tokoh
yang merupakan penentang utama dari protagonis disebut antagonis atau tokoh
lawan. Antagonis juga termasuk tokoh sentral. Bila dibedakan, protagonis
mewakili yang baik dan yang terpuji sedangkan antagonis mewakili yang jahat
dan tercela. Ada pula yang dimaksud dengan tokoh bawahan adalah tokoh yang
tidak sentral kedudukannya di dalam novel, tetapi kehadirannya sangat diperlukan
untuk menunjang atau mendukung tokoh utama.*®

Tokoh-tokoh digambarkan ciri-ciri fisik dan sifat yang membentuk karakter
tokoh supaya bagi orang yang membaca suatu novel lebih bisa mengenal dan
memahami secara utuh watak tiap-tiap tokoh sehingga diharapkan tokoh-tokoh itu
seperti hidup dan seakan-akan ada di sekitar kita. Watak bisa diartikan sebagai
kualitas nalar dan jiwa suatu tokoh yang membedakannya dengan tokoh lain.
Melalui watak yang dimiliki tokoh-tokoh novel, pembaca dapat mengerti
mengapa Suatu tindakan atau kejadian terjadi.”> Penyajian watak tokoh dan

penciptaan ciri-ciri fisik tokoh ini disebut penokohan

4 Latar

Segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu,
ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu novel bisa membangun latar
cerita.?! Latar terdiri atas dua bagian yaitu latar sosial dan latar fisik. Latar sosial
mencakup gambaran keadaan masyarakat, adat kebiasaan, bahasa, dan lain-lain
yang melatari peristiwa. Latar fisik adalah tempat di dalam wujud fisiknya, yaitu,
bangunan, daerah, dan sebagainya. Secara terperinci latar meliputi penggambaran
lokasi geografis, termasuk topografi, pemandangan, ruangan, waktu berlakunya
kejadian, lingkungan agama, moral, intelektual, sosial, dan emosional para tokoh.

“lbid., him.19
20 pamusuk Eneste, Novel dan Film, (Jakarta: 1991), him.24
2! panuti Sudjiman, op.cit, him.44
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1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan penulis bagi ke dalam empat bab yaitu:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang,
permasalahan, tujuan, pendekatan, dan sistematika penulisan.

Bab Il penulis akan membahas unsur-unsur intrinsik yang terkandung di
dalam novel BYZXC.

Bab Ill penulis akan membahas dampak Revolusi Kebudayaan terhadap
intelektual muda dan pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan karya sastra Barat
terhadap pemikiran dan sikap tokoh-tokoh yang ada di dalam novel BYZXC.

Bab IV merupakan kesimpulan dari seluruh data-data yang tertulis di dalam

skripsi ini.
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BAB 2
UNSUR-UNSUR INTRINSIK

DALAM NOVEL BAERZAKE YU ZHONGGUO XIAO CAIFENG

2.1 Sinopsis

Novel BYZXC ini menceritakan tentang tokoh si Aku dan sahabat
karibnya A Luo yang harus menjalankan pendidikan ulang. Mereka dikirim ke
sebuah desa terpencil di Tian Feng Shan’XJX(1l1 ‘Gunung Burung Hong dari
Langit’. Nama gunung ini menggambarkan ketinggiannya yang mengerikan
secara puitis; burung-burung gereja tidak mungkin bisa mencapai puncaknya,
tempat yang dikhususkan bagi makhluk-makhluk bersayap yang bersekutu dengan
langit. Ada beberapa desa tersebar di kaki gunung ini. Si Aku Fkdan sahabatnya A
Luojr = ditempatkan di sebuah desa yang termiskin di antara semua desa di
gunung tersebut. Tidak ada yang bisa dilakukan setiap harinya kecuali bekerja di
bawah pengawasan Kepala Desa f+.di ladang, di tambang batu bara tradisional,
hingga memikul ember-ember tinja sambil menaiki lereng gunung ke ladang-
ladang yang sebagian besar terletak di ketinggian yang curam dan menyeramkan.

Salah satu kepandaian A Luo yang disukai oleh Kepala Desa adalah
bercerita atau mendongeng. Agar A Luo dapat bercerita, setiap bulan mereka
diberi cuti beberapa hari untuk menonton sebuah film di kota kecil, Yong Jing.
Sekembalinya dari kota, mereka diharuskan menceritakan film itu dari awal
sampai akhir kepada kepala desa dan semua penduduk desa. Hal inilah yang
menjadi satu-satunya kegiatan di luar kerja fisik yang harus mereka lakukan
selama pendididikan ulang.

Dalam suatu kesempatan, mereka bertemu dengan Penjahit Tua=Z#:4% yang
selalu berkeliling dari desa ke desa untuk menawarkan jasanya. la memiliki
seorang putri cantik yang disebut si Penjahit Cilik/N#;4%, seorang gadis cantik
yang belum tersentuh oleh peradaban modern. Perkenalan si Aku dan A Luo
dengan Penjahit Tua membawanya bertemu dengan si Penjahit Cilik. Lambat laun
melalui berbagai pertemuan dan kejadian yang dialami akhirnya A Luo terpikat

oleh kecantikannya dan jatuh cinta pada si Penjahit Cilik itu walaupun diakuinya
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bahwa gadis itu masih sangat lugu dan seperti gadis desa lainnya yang kurang
mendapat pendidikan.

Si Aku dan A Luo memiliki seorang teman yang dijuluki Mata Empat
VUHRyang dididik ulang di desa yang berbeda dengan mereka. Si Aku dan A Luo
mengunjungi Mata Empat yang ternyata menyimpan sebuah koper rahasia yang
berisi buku-buku karya sastrawan Barat yang telah diterjemahkan ke dalam aksara
Cina. Pada masa Revolusi Kebudayaan, novel-novel Barat tersebut termasuk
dalam barang yang dilarang untuk beredar.

Si Aku dan A Luo sangat tertarik dengan novel-novel dalam koper tersebut.
Awalnya Mata Empat tidak mau meminjamkan novel-novel itu pada mereka.
Akan tetapi mereka tidak kehilangan akal, supaya Mata Empat bersedia
meminjamkan novel-novelnya, mereka bersedia mengambil alih pekerjaan Mata
Empat memikul beras ke pangkalan. Oleh karena tergerak atas kebaikan si Aku
dan A Luo, Mata Empat meminjamkan sebuah novel tipis dan usang karya
Balzac. Begitu memperolehnya mereka segera membacanya dan langsung terpikat
oleh cerita yang tersaji dalam novel tersebut. Jiwa mereka seolah terbebaskan dari
kungkungan rutinitas yang membosankan serta wawasan dan pengetahuan mereka
bertambah.

Sayangnya hanya novel Balzac itu saja yang dipinjamkan Mata Empat
kepada mereka, novel-novel lain yang disimpan dalam koper rahasianya tidak bisa
mereka pinjam. Kehausan mereka terhadap bacaan sastra lainnya membuat
mereka berusaha untuk memperoleh harta terlarang ini. Mereka pernah membantu
Mata Empat untuk mencarikan lagu rakyat di desa yang terpencil. Mereka harus
bertemu dengan Pak Tua si tukang giling =&/ T.yang miskin dan lingkungan
rumahnya yang kumuh dipenuhi kutu-kutu. Akhirnya dengan susah payah si Aku
dan A Luo mendapatkan sebuah lagu rakyat polos yang dinyanyikan oleh Pak Tua
si tukang giling.

Si Aku dan A Luo menyerahkan hasil pencarian lagu rakyat kepada Mata
Empat. Namun, mereka berdua tidak menduga sikap Mata Empat yang tidak mau
menerimanya karena menganggap lagu rakyat tersebut sangat erotis dan bisa

membahayakannya. Hal yang membuat mereka lebih kecewa adalah penolakan
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Mata Empat untuk meminjamkan mereka novel-novel yang sangat mereka
inginkan.

Mereka harus mencari cara lain untuk bisa memperoleh novel-novel itu.
Sebuah ide untuk mencuri koper tersebut terbesit dalam kepala mereka. Akhirnya
dalam satu kesempatan, yaitu pada saat Mata Empat dan ibunya mengadakan
pesta perpisahan dalam rangka pelepasan Mata Empat dari pendidikan ulang,
mereka berhasil mencuri koper tersebut.

Setelah memperolehnya, mulailah mereka mengisi waktu-waktu luang
mereka dengan secara sembunyi-sembunyi membaca setumpuk novel-novel
tersebut. Tidak puas hanya membaca untuk diri sendiri, mereka pun bermaksud
menceritakan ulang kisah-kisah yang ada di novel kepada si Penjahit Cilik. A Luo
sangat bersemangat untuk membagikan pengalamannya membaca novel kepada
gadis yang memikat hatinya itu. Walaupun demikian, A Luo harus memanggul
sendiri buku-buku itu menuju rumah si Penjahit Cilik, bukan perjalanan yang
mudah, apalagi ketika jalan menuju rumah si Penjahit Cilik tertutup longsor dan ia
harus memutar dan meniti jalan-jalan sempit yang sisi kiri dan kanannya terdapat
jurang yang sangat dalam.

Setelah dibacakan kisah-kisah yang ada di dalam novel, si Penjahit Cilik
seperti tersentuh oleh sebuah peradaban baru yang belum pernah dialaminya
selama ini. Melalui beberapa kali pertemuannya dengan A Luo, mereka pun saling
jatuh cinta. Bahkan, mereka berdua pernah bercinta di bawah pohon ginkgo.

St Aku dan A Luo sadar bahwa tindakan mereka yang menyimpan,
membaca dan menceritakan kisah dari novel-novel itu adalah tindakan yang
sangat berbahaya, namun mereka tetap berani mengambil resiko ini karena novel-
novel itu telah membuat mereka menemukan sebuah dunia pelarian yang mereka
kira telah hilang selamanya. Tidak itu saja, ternyata kisah-kisah sastra yang
mereka baca juga mereka ceritakan membawa akibat yang tidak mereka
perkirakan. Berbagai peristiwa terjadi pada diri mereka dan orang-orang yang

mendengar cerita mereka.
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2.2 Satuan Isi Cerita

Novel BYZXC ini terdiri dari 21 bab. Dalam satuan isi cerita di bawah ini
akan dijelaskan menjadi 84 butir. Pada butir 4.1, 41.1, 57.1, dan 84.1 merupakan
alur mundur. Keseluruhan butir-butir ini yang mencakup peristiwa penting
sehingga menjadi alur cerita dalam novel.

1 Kepala Desa dan warga di Gunung Hong, distrik Yong Jing mengidentifikasi
benda aneh, yaitu biola yang dibawa oleh si Aku berusia tujuh belas tahun dan
A Luo berusia delapan belas tahun yang datang dari kota untuk mendapatkan
pendidikan ulang.

2 Kepala Desa ingin membakar biola karena mengganggapnya sebagai benda
asing tetapi A Luo mengatakan biola itu adalah alat musik.

3 A Luo menyuruh si Aku memainkan sebuah sonata karya Mozart, berjudul
Mozart Memikirkan Ketua Mao yang membuat Kepala Desa langsung
melembut.

4 Si Aku langsung memainkan biola yang berlantunkan musik-musik Mozart
dan semua orang terhanyut dalam alunan musik Mozart ini.

1.1 Menjelaskan kebijakan Mao Zedong tentang pendidikan ulang
pada saat Revolusi Kebudayaan dan alasan si Aku dan A Luo
dikirim ke desa untuk menjalankan pendidikan ulang.

5 Pada tahun 1971 si Aku dan A Luo memasuki Gunung Burung Hong dari
Langit yang berada di kota kecil Yong Jing.

6 Tidak ada jalan untuk kendaraan ke gunung ini, yang ada hanya jalan setapak
sempit dan curam sehingga butuh dua hari perjalanan berat melintasi daerah
pegunungan yang berliku-liku.

7 Desa tempat si Aku dan A Luo berada di puncak dan termiskin maka dari itu
hanya mampu menerima mereka berdua.

8 Mereka tinggal di petak-petak dalam rumah panggung milik desa tempat Pak
Kepala Desa meneliti biolanya. Di dalamnya tidak ada perabotan, yang ada
hanya dua buah ranjang.

9 Pekerjaan yang mereka takuti adalah memikul ember kayu berisi tinja manusia

dan binatang di punggung dan menaiki lereng gunung ke ladang-ladang.
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Saat itu di Gunung Hong sering turun hujan. Puncak gunung dan tebing-tebing
yang mengelilingi rumah panggung yang mereka tempati selalu diselimuti
kabut tebal yang menyeramkan.

Mereka merasa ditakdirkan menghabiskan seluruh sisa hidupnya dalam
‘pendidikan ulang’ karena kemungkinan mereka pulang sangat kecil yaitu
tiga banding seribu.

Kepala Desa mengetahui bahwa A Luo mempunyai kemahiran dalam bercerita
atu mendongeng.

Si Aku dan A Luo dikirim ke kota oleh Kepala Desa untuk menonton film dan
kembali ke desa untuk mengadakan ‘pertunjukkan bioskop lisan’ yang belum
pernah ada.

Pertemuan si Aku dan A Luo dengan Penjahit Tua dan putrinya si Penjahit
Cilik.

Si Aku dan A Luo bekerja di tambang batu bara kecil yang sangat berbahaya
dan bisa mengancam jiwa mereka.

Si Penjahit Cilik mengundang Si Aku dan A Luo ke desanya untuk
menceritakan sebuah film. Mereka berdua sudah mendapat izin dari Kepala
Desa untuk cuti selama dua hari.

Si Aku dan A Luo menuju ke desa si Penjahit Cilik dan menceritakan film
kepada warga setempat.

Si Penjahit Cilik merawat A Luo yang terserang penyakit malaria.

Melihat keadaan A Luo, si Penjahit Cilik membatalkan pertunjukkan bioskop
lisan dan menyuruh A Luo beristirahat di kamarnya.

Menjelang tengah malam si Penjahit Cilik mengundang empat dukun wanita
tua dengan memakai jubah panjang hitam dan biru, bunga di rambut dan
gelang giok di pergelangan tangannya untuk menyembuhkan penyakit A Luo.
Si Aku dan A Luo pergi ke desa sebelah menemui sahabat lamanya, Mata
Empat, yang mempunyai koper rahasia berisi kumpulan karya sastra Barat
yang disembunyikannya.

Ketika melewati desa tempat tinggal Mata Empat, si Aku dan A Luo

melihatnya bekerja membajak sawah dengan bantuan kerbau.
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Si Aku dan A Luo disuruh Mata Empat beristirahat di rumahnya sebuah
lumbung padi tua sementara Mata Empat tetap melanjutkan pekerjaannya.

Dia menemukan peti kayu tua, lalu membukanya dan menemukan sebuah
koper kulit bergembok tiga.

A Luo memecah keheningan dengan mengatakan bahwa cara Mata Empat
menggembok koper itu mungkin berisi buku-buku terlarang.

Mata Empat menganggap pernyataan A Luo hanyalah karangan belaka karena
A Luo sedang sakit saat itu.

Tidak lama setelahnya, Mata Empat mulai mengamankan pintu rumahnya
dengan rantai.

A Luo menceritakan kepada si Aku bahwa bibinya sebelum Revolusi
Kebudayaan pernah membacakan sebuah buku asing tetapi telah dibakar oleh
Tentara Merah.

Si Aku dan A Luo melihat Mata Empat memikul beras tanpa berkacamata
karena lensanya pecah.

Si Aku dan A Luo membantu pekerjaan Mata Empat dan meminjamkan
kepada mereka berdua sebuah novel karya Balzac yang berjudul Ursule
Mirouet.

Pada malam hari setelah Mata Empat memberikan novel Balzac, A Luo segera
membacanya sampai waktu fajar tiba.

Si Aku bergantian membacanya, dan terhanyut dalam kisah Prancis tentang
cinta dan keajaiban yang dirasakannya begitu nyata.

Si Aku tetap diranjangnya sampai dia selesai membaca novel dan memikirkan
A Luo yang sedang pergi untuk menemui si Penjahit Cilik. Menurutnya, A
Luo akan menceritakan kisah novel ini kepada si Penjahit Cilik.

Si Aku mencatat sebagian isi novel di bagian dalam mantel kulitnya.

Dia menyalin kejadian dan membayangkan saat Ursule, tokoh utama dalam
novel Ursule Mirouet, bermimpi dalam tidurnya melihat orang tuanya makan
malam, melihat gerak-gerik orang tua mereka, sambil mendengarkan

percakapan mereka.
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Si Aku sangat menginginkan kejadian yang dialami Ursule juga bisa
dialaminya apalagi saat Ursule dalam mimpinya bisa mengunjungi tempat-
tempat yang belum pernah dilihatnya.

A Luo menceritakan kepada si Aku bahwa dia dan si Penjahit Cilik bertemu di
kaki pohon ginkgo.

Si Penjahit Cilik mendengar kisah karya sastra Barat dari A Luo dan
mengenakan mantel kulit bertuliskan bagian isi novel Barat milik si Aku.

Si Penjahit Cilik membuat pakaian dalam dan jaket karena terinspirasi dari
karya sastra Barat.

A Luo menceritakan kepada si Aku bahwa dia baru saja bercinta dengan si
Penjahit Cilik di bawah pohon ginkgo yang besar.

Si Aku dan A Luo ingin meminjam novel-novel Balzac lainnya kepada Mata
Empat, tetapi selalu ditolaknya.

1. Mata Empat menceritakan pertemuannya dengan Pak Tua si tukang
giling kepada si Aku dan A Luo untuk mendapatkan lagu rakyat
yang polos, tetapi gagal.

Saat itu musim panas tahun 1973, si Aku dan A Luo menuju ke rumah Pak
Tua si tukang giling yang begitu miskin untuk mendapatkan lagu rakyat yang
diinginkan Mata Empat.

Tempat yang akan ditujunya merupakan daerah gunung yang terpencil dan liar
sehingga membuat mereka hampir tersesat dan harus melewati hutan bambu
yang padat dan bau menyengat dari hewan-hewan yang tak terlihat.

A Luo mengatakan kalau mereka berdua datang dari Beijing untuk
mengumpulkan lagu-lagu rakyat.

Pak tua si tukang giling mengambil alat musik bambu bersenar tiga dari
dinding.

Pak tua mulai memetik beberapa nada dan memulai lagunya.

Mendengarkan lirik lagu yang dinyanyikan pak tua membuat si Aku dan A
Luo tertawa.

Si Aku dan A Luo menyerahkan lagu rakyat berupa pantun-pantun polos

kepada Mata Empat demi mendapatkan pinjaman novel-novel.
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Mata Empat mengatakan bahwa bila kumpulan pantun ini diketahui oleh
pejabat komune maka pak tua akan dituduh menyebarkan material erotis dan
bisa dipenjara sambil mengayunkan lembaran kertas yang berisi pantun-
pantun.

Si Aku memukul Mata Empat karena mengatakan bahwa semuanya hanya
pantun-pantun jorok dan tidak mau meminjamkan novel Barat.

Si Aku bertemu dengan ibu Mata Empat dan menceritakan bahwa si Aku dan
A Luo merupakan temannya Mata Empat selama pendidikan ulang.

Mata Empat dan ibunya mengadakan pesta perpisahan untuk Mata Empat
yang akan terbebas dari pendidikan ulang dan bisa kembali ke kota.

Berkat si Penjahit Cilik mendengarkan obrolan para pelanggannya, berita
mengenai apa yang sedang terjadi di desa Mata Empat bisa diketahui oleh si
Aku dan A Luo.

Pada saat pesta perpisahan itu, berdasarkan ide si Penjahit Cilik, si Aku dan A
Luo memanfaatkan kesempatan untuk mencuri koper milik Mata Empat yang
berisi novel-novel Barat.

Kepala Desa sedang pergi ke Yong Jing untuk menghadiri konfrensi Partai
Komunis.

Si Aku dan A Luo bisa menghabiskan waktu dengan membaca karya sastra
Barat secara sembunyi-sembunyi dan berani untuk tidak bekerja di sawah.
Setelah membaca novel-novel Barat tersebut, mereka berdua merasakan suatu
dunia baru yang selama ini belum pernah ditemui bahkan didengarnya.

1.1  Malam berikutnya si Aku tiba-tiba terbangun sambil teringat
mimpinya yang mencekam, si Pejahit Cilik kepalanya pecah jatuh
ke jurang sementara A Luo yang takut ketinggian mengalami luka-
luka.

Si Aku menemani A Luo pergi ke rumah si Penjahit Cilik.
Si Aku terjebak dalam sebuah tebing yang curam dan tidak bisa bergerak.
Si Aku teringat kisah karya sastra Barat untuk bisa bertahan saat melewati

jurang yang bisa mengancam jiwanya.
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Si Aku membacakan sebuah novel Perancis Count of Monte Cristo karya
Alexandre Dumas yang juga merupakan salah satu karya sastra Barat yang
berhasil dicuri dari Mata Empat kepada Penjahit Tua.

Penjahit Tua begitu tertarik dan memperhatikan dengan seksama cerita
tersebut.

Penjahit Tua tampak begitu semangat mendengarkannya seperti tidak
menunjukkan usianya yang sudah tua.

Si Aku begitu heran melihat Penjahit Tua yang penuh energi.

Si Aku mendapatkan pelajaran dari karya sastra Barat tentang makna dari
pembalasan dendam yang diceritakannya kepada Penjahit Tua.

Setelah mendengarkan kisah novel Barat dari si Aku ternyata berpengaruh
terhadap hasil jahitan Penjahit Tua.

Selama si Aku bercerita mengenai Kisah-kisah Barat ternyata secara tidak
sengaja terdengar oleh Kepala Desa.

Si Aku akan dilaporkan dan dimasukkan ke dalam penjara karena telah
menyebarkan reaksionis.

Si Aku, A Luo, dan Penjahit Tua mengobati gigi Kepala Desa sehingga tidak
jadi diadukan sebagai penyebar reksionis.

A Luo menyarankan Kepala Desa diikat di ranjang. Penjahit Tua memegang
kepala Kepala Desa agar tidak bergerak, si Aku menginjak pedal mesin jahit,
dan A Luo memegang jarum dengan ujung jarinya.

Si Aku telah berubah menjadi seorang yang sadis dengan menyiksa Kepala
Desa selama menjalankan pengobatan penyakit giginya untuk melakukan
pembalasan dendam.

Pak Tua si tukang giling melihat si Penjahit Cilik dan A Luo bercinta di kolam
di bawah air terjun.

A Luo dan si Penjahit Cilik bermain saling melempar gantungan kunci dengan
A Luo di kolam itu.

A Luo dan si Penjahit Cilik melakukan adegan seperti cerita di dalam novel
Barat yang pernah dibacanya.

A Luo cuti sebulan untuk mengunjungi ibunya yang sedang sakit sementara si

Aku mengantikan posisi A Luo untuk menjaga si Penjahit Cilik.
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76 Si Aku mendapatkan pelajaran dari Balzac untuk bisa menghargai dan
menghormati seorang wanita dengan membantu pekerjaan si penjahit Cilik.
77 Selama membantu si Penjahit Cilik, A Luo diganggu oleh si Cacat dan
pemuda-pemuda setempat yang cemburu dengan kehadirannya.
78 Si Aku membaca karya sastra Barat untuk menghibur dirinya yang sedang
terluka.
79 Si Penjahit Cilik menceritakan kepada A Luo bahwa dia sedang mengandung
hasil hubungannya dengan A Luo.
80 A Luo pergi ke rumah sakit di Distrik Yong Jing untuk membantu si Penjahit
Cilik menggugurkan kandungannya.
81 Dokter di rumah sakit itu mau menolongnya setelah A Luo berjanji akan
meminjamkan novel-novel Barat.
82 Setelah bayinya diaborsi, si Penjahit Cilik pergi ke kuil Buddha untuk berdoa.
83 Si Penjahit Cilik mengatakan kepada A Luo bahwa dirinya mendapatkan
pelajaran dari Balzac tentang kecantikan seorang wanita sebagai harta yang
tak ternilai.
84 Si Penjahit Cilik merubah penampilannya seperti gadis kota.
a. Si Aku dan A Luo membakar semua novel Barat sambil mengingat
segala peristiwa yang pernah dialaminya sementara si Penjahit
Cilik sudah pergi ke kota.
Berdasarkan satuan isi cerita di atas dapat disimpulkan bahwa alur dalam
novel BYZXC merupakan alur maju — mundur — maju — mundur — maju — mundur
— maju — mundur. Secara lebih jelas skema alur dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Alur Butir
Maju 1,2,3,4
Mundur 4.1
Maju 56,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
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18, 19, 20, 21, 22, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 28, 29, 30,
31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41

Mundur 41.1
Maju 42,43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52,
53, 54, 55, 56, 57
Mundur 57.1
Maju 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68,

69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79,
80, 81, 82, 83, 84
Mundur 84.1

Tabel di atas memperlihatkan banyak alur mundur sehingga alur di dalam
novel mempunyai alur yang tidak beraturan. Alur tersebut dapat dibedakan lagi ke
dalam pembabakan cerita, yaitu bagian awal berisi eksposisi, instabilitas, dan
konflik. Bagian tengah mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik.
Bagian akhir mengandung pemecahan masalah dan penyelesaian. Visualisasi alur

sebagai berikut.

Klimaks

Konfli

Pemecahan masalah

Instabilitas
Eksposisi Penyelesaian
Awal Tengah Akhir

Penjelasan pembabakan novel BYZXC, diuraikan melalui tabel di bawah

ini.

Awal Tengah Akhir
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Eksposisi Instabilitas | Konflik Klimaks Pemecahan Penyelesaian
Masalah
Butir 1-8 Butir 9-13 |Butir 14-53 Butir 54-74 Butir 75-83 Butir 84
Awal kedatangan | Si Aku Pertemuan | Si Aku dan A Luo | Si Aku Si Aku dan
si Aku dan A Luo | dan A Luo | si Aku membaca novel- menggantikan | A Luo
dikirim ke bekerja di | dan A Luo | novel Barat yang A Luo yang membakar
Gunung Hong di | sawah dan | dengansi | dicuri dari Mata pergi novel-novel
Distrik Yong Jing | tambang Penjahit Empat dan menjeguk Barat
untuk yang Cilik dan | pengaruh ibunya untuk | sementara si
menjalankan penuh Mata terhadapnya serta | menjaga si Penjahit
pendidikan ulang | derita Empat orang-orang di Penjahit Cilik | Cilik pergi
sekelilingnya. ke kota
2.3 Analisis Alur
Setelah dilakukan perhitungan, jumlah alur satuan isi cerita yang

mengisahkan tokoh si Aku sebanyak 38 butir, tokoh A Luo 34 butir, tokoh si
Penjahit Cilik 11 butir, tokoh Mata Empat 9 butir, tokoh ibu Mata Empat 6 butir,
tokoh Kepala Desa 9 butir, tokoh Penjahit Tua 5 butir, tokoh Pak Tua si tukang

giling 5 butir, tokoh empat dukun perempuan 4 butir, tokoh si Cacat 1 butir, dan

tokoh Dokter 1 butir.

Berdasarkan alur satuan isi cerita tersebut bisa diketahui jumlah frekuensi

tokoh si Aku dan A Luo yang paling banyak muncul sehingga bisa dikatakan

kedua tokoh tersebut sebagai pusat cerita. Pada bagian konflik cerita bisa

diketahui bagaimana tokoh si Aku dan A Luo mempunyai intensitas yang banyak

berhubungan dengan si Penjahit Cilik dan Mata Empat. Hal ini membawa tokoh si

Aku dan A Luo nantinya bisa berhubungan dengan karya sastra Barat yang

dijelaskan pada bagian klimaks cerita dalam novel ini.

2.4 Sudut Pandang
Sudut pandang yang digunakan pengarang dalam novel ini adalah sudut

pandang yang menggunakan hubungan penceritaan akuan dengan ceritanya.
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Pengarang menggunakan orang pertama yaitu tokoh protagonis dalam cerita
adalah si Aku. Melalui tokoh si Aku pembaca diajak mengenal kejadian yang

dialaminya, interaksi dengan tokoh-tokoh lainnya, serta lingkungan di sekitarnya.

2.5 Tokoh dan Penokohan
Berdasarkan penjelasan mengenai tokoh dan penokohan pada bab 1 maka
penulis akan membagi tokoh yang dibahas penokohannya ke dalam tiga kategori
yaitu tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh bawahan.
A. Tokoh Protagonis
1. SiAku F&

Si Aku adalah intelektual muda berusia tujuh belas tahun, yang dikirim ke
desa Gunung Hong dari Langit untuk menjalankan pendidikan ulang pada tahun
1971. Hal itu pula dialami ratusan intelektual muda lainnya dikirim ke desa

terpencil pada masa Revolusi Kebudayaan yang diluncurkan oleh Mao Zedong.

EBERLES T SR SR FE VS S YA R, A = 9 (him 4)
“Inilah hari pertama Aku menerima pendidikan ulang ke desa. A Luo berusia delapan belas
tahun, Aku berusia tujuh belas tahun.”

ELO7LAE~ & - IR AE Yt PRI, - F ﬁ%ﬁ*”%@‘ff
SSTA IV E i (P I e e IR B o R A B R P B e e Y
Jﬁf‘ﬁ%f IEUEﬁL%/I\%ﬁ“%ﬂiﬂﬁﬁ "HE A, ”iiiffﬁlqﬂ [BLljtsy * Fac R
[1].”(him 5)

“Pada tahun 1971, seorang putra dokter spesialis paru-paru dengan temannya, seorang putra
yang pernah mempunyai kesempatan menyentuh gigi Ketua Mao, datang ke desa gunung
terpencil ini, hanya kami berdua dari seratus lebih “intelektual muda” lainnya yang dibuang

ke gunung ini. Gunung ini disebut “Burung Hong dari Langit.”

Si Aku sangat pintar memainkan biola, terutama dalam memainkan musik-
musik Barat. Kecintaanya kepada biolanya begitu tinggi sehingga dia membawa
alat musik tersebut datang ke desa yang menjadi benda aneh bagi penduduk
setempat. Walaupun agak gugup, tetapi kemahirannya dalam memainkan biola

membuat orang-orang yang mendengarkannya menjadi terhibur.
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PG FTIVLE,  IRFIPERE R SR SIS e, i EyE Jﬁf‘f—ff,’ T,
=Y (B A = A i D, PR PR R A ES oA b
TR oot NPT, TSRS, T R R g
FEITN - YR P ST gnER, .. (him 4)

“Saat Aku mengencangkan penggesek biola, tepuk tangan yang antusias terdengar di
sekeliling Aku, hampir membuat Aku gugup. Jari-jari Aku yang bengkak mulai menelusuri
dawai, syair-syair musik Mozart mengembalikan ingatan Aku, seperti sahabat setia. Wajah
para petani, yang sesaat sebelumnya begitu muram, di bawah pengaruh musik Mozart yang

jernih seketika berubah melembut,.....

Dalam beberapa kali kesempatan, terlihat bahwa si Aku adalah seorang
yang setia kawan terhadap sahabatnya A Luo. Misalnya, saat si Aku menghibur A
Luo yang sedang depresi karena tekanan berat selama menjalankan pendidikan
ulang serta bersedia menjaga si Penjahit Cilik saat A Luo pergi mengunjungi
ibunya yang sakit.

“IVES L AERAIEGE, “fhd, “IREEA BEL TP — B
“REFE AN, ... (him 12)

“Seluruh tubuhku sakit seperti mau mati, “katanya, “Maukah kamu memainkan biola
untukku?”

“Aku menyetujuinya,.....”

B TR ARG, 2 A 1. (him 109)
“Aku menerima tugas ini, merasa sangat tersanjung dan gembira karena mendapat

kepercayaan yang luar biasa.”

2. A Luo i %
A Luo sama halnya dengan si Aku juga merupakan intelektual muda berusia
delapan belas tahun, yang dikirim ke Gunung Hong dari Langit untuk

menjalankan pendidikan ulang pada tahun 1971.

IR T SR HHEER S R PP\, B2 .7 (him 4)
“Inilah hari pertama Aku menerima pendidikan ulang ke desa. A Luo berusia delapan belas

tahun, Aku berusia tujuh belas tahun.”
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CEIITUAERX—4F,  —MmRHEARILY,  BARREE, —MELEaa TS
RN RN RILT,  BEFEREN TN, Z5 TR LRk Z 52 e dy |
I © PR AR TR, R iy R R e
[1].”(him 8)

“Pada tahun 1971, seorang putra dokter spesialis paru-paru dengan temannya, seorang putra
yang pernah mempunyai kesempatan menyentuh gigi Ketua Mao, datang ke desa gunung

terpencil, hanya kami berdua dari seratus lebih “intelektual muda” lainnya yang dibuang ke

gunung ini. Gunung ini disebut “Burung Hong dari Langit.”

Sifat A Luo yang tenang dalam mengahadapi situasi yang begitu keras dan
penuh dengan kecurigaan selalu membawanya dalam keadaan yang terkendali.
Sifat tenangnya itu bisa dimaklumi karena A Luo mempunyai kemampuan untuk
bercerita.

FIIS RL~ [ m, BT [ Itin s, i AETE S L (him 2)

“Kepala Desa, ini adalah sebuah alat musik,” A Luo berkata dengan sikap yang tenang.....”

R DA OB f s PARIBELD, R A S
= A A IR P A (234 (i 15)

.....tetapi A Luo mempertunjukkan kejeniusannya dalam mendongeng: dia tidak banyak
mendeskripsikan, tetapi menirukan akting tiap tokoh, setiap saat merubah nada suara dan
gerakan tubuhnya.”

Bila dilihat dari fisiknya, tubuh A Luo agak kurus dan mungkin karena
itulah daya tahan tubuhnya kurang baik sehingga dia mudah terserang penyakit

khususnya malaria.

“HADALFRIEE Ui, PR, RS (him 23)

“Pada akhir minggu keenam, dia terserang penyakit yaitu malaria.”

3. Si Penjahit Cilik /4%
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Si Penjahit Cilik seorang gadis yang cantik dan tentu saja bisa menjahit.
Bisa dikatakan dia merupakan gadis yang tercantik di desanya. Dia biasa
mengenakan blus putih, bersepatu yang terbuat dari kain berwarna merah muda
pucat yang lemas dan kuat, berkaus kaki nilon berwarwa putih, dan bentuk telapak
dan pergelangan kakinya halus. Rambutnya berkepang sampai punggung yang
diikat dengan pita sutra baru berwarna merah. Sementara wajahnya lonjong dan

bermata indah.

CRBATR SO 2 2 A - RS pvEE, T)fpY, RAIY E AmvEE, *
RN Gl ERP N = AN R S S e S ST RN
TIBEE! —zb= appo. ST EESLER, VR, T Ry, SRy, AR e
b R RO, TR ECCRIEL, 1 FURLED S pURSEAICOL ARVEL B
JE RAOBEE, TERER AR, £ AR HER™ [ AR TARE R
EJS PR, R b TR, FABIBAYE E, —EEIA ASELLT,
PRl A7 X ZTZT A, R, LI RS,

Hdf Sy fEZEIA 1, Sk VARV IS ERIRCT I TRERGOSRT, DIV s T

—

B SRS, PP = SR S BRI,
B= el T B (SR (him 15)

“Putri yang paling cantik di Gunung dari Langit mengenakan sepasang sepatu berwarna
merah muda, terbuat dari kain, luwes tetapi kuat, orang-orang bisa melihat gerakan jari-jari
kakinya, karena setiap dia menginjak pedal mesin jahit, jari-jari kakinya di tekuk-tekuk
dalam sepatu kainnya. Sepatu ini biasa saja, murah, dan hasil pekerajaan tangan, tetapi
ditempat seperti ini yang hampir semua orang bertelanjang kaki, sepatunya terlihat
mencolok, tampak indah dan mewah. Bentuk telapak dan pergelangan kakinya sangat indah
ditonjolkan kaus kaki nilonnya yang berwarna putih. Kepangan rambut selebar kira-kira
tiga atau empat sentimeter terjuntai dari tengkuk sampai ujung punggungnya, ujung
rambutnya diikat dengan pita berwarna merah cerah yang terbuat dari sutera.

Saat dia membungkuk di atas mesin jahitnya, dasar mesin jahit yang berkilau
mencerminkan kerah blus putihnya, wajahnya yang lonjong dan matanya yang berkerlip
tidak diragukan merupakan sepasang mata yang terindah di distrik Yong Jing, bahkan bisa

dikatakan yang paling indah di seluruh kota ini.”

Sebagai seorang gadis yang cantik tentu saja banyak pemuda yang menaruh
perhatian padanya, tidak terkecuali si Aku dan A Luo. Mereka berdua pernah

dalam satu kesempatan berkunjung ke rumah si Penjahit Cilik. Namun, setelah
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mengenal lebih dekat, mereka menilai bahwa si Penjahit Cilik hanyalah seorang

gadis desa yang polos dan tidak berpengetahuan.

WS ARV N 2 PR ok L B T A (him 20)

“Dia bukan orang yang berpendidikan, setidaknya menurutku tidak cukup pintar.”

Setelah beberapa kali bertemu ternyata hubungan si Penjahit Cilik dengan A
Luo semakin dekat. Sikap perhatian si Penjahit Cilik terhadap A Luo terlihat pada
saat si Penjahit Cilik membatalkan pertunjukkan bioskop lisan dan menyuruh A
Luo beristirahat di kamarnya.

VRS (R P E ] T AR FIJF"J‘%F”‘:‘;':{TPTH\“'- DAl RV
—~ B P, 4 Rk A g e, BRI, i ponk Fa (him 27)
“Demamnya kambuh membuatnya mengigau, si Penjahit Cilik terkejut. Seketika itu juga,

dia langsung membatalkan “pertunjukkan bioskop lisan”, menyuruh A Luo masuk ke

kamarnya, berbaring di bawah kelambu ranjangnya.”

Penyakit A Luo yang masih belum sembuh menggugah keinginan si
Penjahit Cilik mengundang dukun-dukun datang ke rumahnya untuk mengobati
penyakit A Luo. Sikapnya ini menunjukkan bahwa dia percaya kepada hal-hal
gaib.

PR AR T T P | e, TR YA T £ % 527 (him 29)

“Kalau malam ini aku mengundang dukun-dukun perempuan untuk menjaga puteranya

semalaman, apakah dia (ayah A Luo) akan marah?”

B. Tokoh Antagonis

1. Mata Empat JYHE
Mata Empat merupakan sahabat si Aku dan A Luo yang berada di sebelah
desa mereka. Mata Empat berada di desa tersebut juga untuk menjalankan
pendidikan ulang. Karakter yang terlihat pada dirinya adalah seorang pekerja
keras, walaupun tanpa mengenakan kaca mata karena rusak dan selama menunggu
kiriman kacamata baru dari ibunya, dia tidak mau berpangku tangan dan tetap

bekerja.
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I

-1

WO FYPSIRE . R SIS RIEREO, RL B PR
93 LA O X ZS R R SR, 2, S LR s (him 38)

“Aku sudah menulis surat kepada ibuku. Dia akan mengirimkan aku kacamata baru
secepatnya, tetapi aku tidak bisa menunggu datangnya kacamata dengan berpangku tangan.

Aku datang ke sini untuk bekerja. Paling tidak, ini keinginan Kepala Desa.”

Oleh karena kebiasaan Mata Empat untuk bekerja keras selama menjalankan
pendidikan ulang sehingga membentuk sifatnya sebagai seorang yang keras dan
pemarah terutama pada saat ditanya oleh si Aku dan A Luo mengenai isi koper

yang dirahasiakannya.

“CEIRGEpY, I ARSI “ﬁZKE?ifﬂEfﬁ\’"fiF?EJ*ﬂPﬁg', YR EEE Rt - 157 (him
38)
“Persetan,”Mata Empat berbicara dengan geram. “Aku tidak tahu apa yang kamu

dibacarakan, aku tidak menyembunyikaan buku apapun.”

Mata Empat seorang Yyang suka memutarbalikkan fakta untuk
membanggakan dirinya, seperti yang dikatakan Mata Empat kepada ibunya bahwa
dia memukul si Aku sampai berdarah padahal sebaliknya, Mata Empat yang
dipukul sampai berdarah oleh si Aku.

R, BILFY DT ST, P S i, P
A i - £)(hlm 64)
“Suatu hari, puteraku (Mata Empat) tidak bisa menerima perilakunya (si Aku), dia

memukul rahangnya. Kabarnya hingga membuat temanmu itu berdarah.”

Dalam hubungannya dengan si Aku dan A Luo, Mata Empat sering
diperingatkan oleh ibunya untuk menjauhi mereka berdua karena akan
membahayakannya. Namun, oleh karena Mata Empat sangat sayang kepada
orang tuanya, dia beranggapan bahwa berhubungan dengan mereka bisa

membantu kedua orang tuanya.

SRR T TR PTIS A, & SEUSEUR I M, [ N, RS ST
fEfE st TE ] (him 72)
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“Aku berhubungan dengan mereka karena aku pikir, kalau kau dan ayah mempunyai

masalah gigi suatu saat nanti, ayah A Luo bisa membantu ayah dan ibu.”
2. lbu Mata Empat PO R 14t 4
Ibu Empat Mata datang ke desa tempat puteranya dididik ulang. Pada saat
itu Ibu Mata Empat yang mempunyai tubuh kecil, terlihat berpakaian seperti

layaknya orang kaya dengan jaket korduroi, celana panjang, dan sepatu kulit.

WS H G, G IRREST A b, SR, — ORISR,
PR BRI A, 2 g =122k 755" (him 61)
“Tubuhnya kecil, mengenakan jaket korduroi berwarna hijau tua, celana panjang, sepasang

sepatu datar berkulit lembut, warna hijaunya sudah pudar.”

Ibu Mata Empat yang seorang penyair menghalalkan segala cara dengan
menggunakan uangnya menyogok Kepala Desa setempat untuk melancarkan
rencananya mengadakan pesta perpisahan puteranya terbebas dari pendidikan

ulang.

“EMELE:, P RS AR P RTORTE, RHCSIELER - A . (him
68)

“Berdasarkan berita yang beredar, ibunya sang penyair menyogok Kepala Desa mereka,
Kepala Desa setuju untuk menyembelih seekor kerbau.....”

Ibu Mata Empat seorang yang penuh curiga kepada si Aku dan A Luo
sehingga melarang puteranya berhubungan dengan mereka karena dinilainya licik
dan berbahaya.

“OHIFY PR L 59%”[{ ”(him 70)

“Kedua teman kamu itu membuatku khawatir”

3. Kepala Desaf 4.

Kepala Desa di desa si Aku dan A Luo mendapatkan pendidikan ulang

berusia lima puluh tahunan, mempunyai tiga titik darah di mata kirinya yang
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terlihat pada saat memeriksa dengan seksama biola yang dibawa oleh si Aku dan
A Luo.

CSEAFFOFT s~ A T Y pYBL L (him 1)

“Kepala Desa di desa ini, seorang laki-laki berusia sekitar lima puluh tahun.....”

“ﬁkﬁlfﬁfﬁ %Eq??él T, RGHIRATRNRE, R PR e
FERENMPOS S s, - s, Feh, 2 fikLaET e

|
2
:9

ZEpugien”(him 1)
“Kepala Desa memegang tegak lurus biola, mengamati lubang hitam di bagian dalam,
seperti seorang petugas bea cukai yang memeriksa obat terlarang dengan seksama. Aku
memperhatikan tiga titik darah di mata kirinya, satu titik besar, dua titik kecil, semuanya

berwarna merah cerah.”

Kepala Desa merupakan kader partai yang tegas dalam menjalankan
kebijakan Ketua Mao untuk melarang beredarnya benda-benda berbau peradaban
dan borjuis yang berasal dari Barat, seperti biola yang dibawa si Aku dan A Luo.

P, PP, - P IS L BRI 475 1 (him 2)
“Tidak benar,”Kepala Desa membetulkan,”sebuah mainan borjuis, berasal dari Kkota.

Seharusnya dibakar saja!”

Kepala Desa sangat senang mendengar cerita-cerita film yang diceritakan si
Aku dan A Luo, sehingga dia sering menyuruh si Aku dan A Luo menonton film

di kota untuk diceritakan kembali di desanya.

..... i =) H Ii&ﬂ“dc‘ RIS S mfk[ FTEYf uﬁ% e AR —WTrFEUTAYE A7 (him 14)
..... A Luo dan Aku menceritakan kisah-kisah film kepada Kepala Desa dan dia berminat

mendengar lebih banyak lagi.”

4. Penjahit Tua¥ #:4%
Penjahit Tua adalah ayah dari si Penjahit Cilik yang merupakan satu-
satunya penjahit di wilayah itu. Dia sering berpergian ke rumah-rumah
pelanggannya sehingga jarang berada di rumah.

“Ub AR, th BLAME RS HANE S, ... (him 16)
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“Ayahnya, satu-satunya penjahit di gunung ini, sering tidak berada di rumah,...”

Penjahit Tua memiliki tubuh yang kecil, kurus, keriput, tetapi terlihat sehat

dan penuh energi.

“PEIRE R, A TAR/NEE GG, I 3 A2 A5a, (H 2 ARA RS0 (him 16)
“Dalam pengelihatanku tubuhnya kurus, wajahnya penuh dengan keriput, tetapi penuh

energi.”

5. Pak Tua si tukang giling ™
Pak Tua adalah seorang yang diminta oleh si Aku dan A Luo untuk
menyanyikan lagu rakyat. Dia seorang pemabuk yang sangat miskin sehingga

yang dimakannya hanya kerikil.

“EP R IR R T TR 2, A S Ll 2
TR P LR ok O] €1 1(him 46)
“Pak Tua adalah seorang pemabuk yang sangat miskin,” menurutku,”seumur hidup, belum

pernah bertemu orang semiskin dia. Kalian tau apa yang dimakannya sambil minum

minuman keras? kerikil!”
Selain Pak Tua miskin, dia juga seorang tukang giling yang mahir
bernyanyi.

“PIRL- R - PRI, (E A PR YA 7 (hm 46)
“Dia adalah seorang tukang giling yang buta huruf, tetapi bisa menyanyikan lagu gunung

di seluruh wilayah itu.....”

Pak Tua tubuhnya kurus, bahkan terlihat seperti tidak mempunyai perut

karena banyaknya kerutan dan lipatan.

R - R e A Nl N B L A (6 W e R T N e M My e
Foepizpipy skl . (him 54)
“Dia orang yang sangat kurus, bisa dikatakan tidak mempunyai perut sama sekali, tetapi

kulit perutnya yang keriput membentuk lipatan-lipatan kecil yang tak terhitung.”
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1 Tokoh Bawahan
1. Empat dukun perempuan 4 + AL

Empat dukun perempuan datang ke rumah si Penjahit Cilik untuk mengobati
penyakit A Luo, yang mengenakan jubah panjang berwarna hitam dan biru, bunga

di rambut dan gelang giok di pergelangan tangan mereka.

RTWABKRE, ik 7 TRPRTE, P E R A PR, R
?E’,'fjﬁz &, =1 FEbE =, L7 (him 29)

“Datanglah empat wanita tua yang berasal dari tiga desa berbeda, mereka mengenakan rok
panjang berwarna hitam dan biru, bunga tertancap di rambut, gelang giok melingkari

pergelangan tangan.....”

Empat dukun perempuan menangis ketika mendengar dialog penutup novel

yang diceritakan A Luo.

“LLESEEY A BAREARERSE T (him 30)

“.....Aku melihat keempat dukun itu menangis!

2. Si Cacat[f

Si Cacat adalah salah satu dari pemuda di desa si Penjahit Cilik yang merasa
cemburu dan terganggu dengan kehadiran si Aku yang bertugas untuk membantu
pekerjaan si Penjahit Cilik di rumahnya selama si Aku pergi menjenguk ibunya
yang sakit. Maka dari itu, si Cacat dan beberapa pemuda lainnya sering

menggangu dan menghina si Aku.

“Hlpd S, BEEEREd I FPRRLPE- T RUE, PRLTETEOEE TR
PEE S R ﬁ»’ﬁi*p% +.”(hlm 113)
“Aku menoleh ingin melihat dengan jelas siapa yang memperolok-olokku, ternyata dia

adalah si Cacat di desa itu, orang tertua dalam gerombolan itu.”

3. DokterlE 4

Dokter di rumah sakit Yong Jing yang berani untuk melakukan aborsi

terhadap bayi yang di kandung si Penjahit Cilik, setelah si Aku berjanji akan
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meminjamkan novel-novel Barat miliknya. Setelah berhasil melakukan aborsi,

dokter mengatakan bahwa anak yang dikandung si Penjahit Cilik berjenis kelamin

perempuan.

TRl ST ELRL g [ AR A S ES 857 (him 130)
*“ Aku beritahu, anak yang dikandungnya perempuan.”Dokter berbisik kepada Aku.”

Penjelasan tokoh-tokoh di atas dapat disederhanakan melalui tabel di bawah

ini.
Nama Tokoh Jumlah
Tokoh Protagonis Si Aku, A Luo, si Penjahit Cilik 3
) Mata Empat, Ibu Mata Empat, Kepala Desa,
Tokoh Antagonis B ] o 5
Penjahit Tua, Pak Tua si tukang giling
Tokoh Bawahan Empat dukun perempuan, si Cacat, Dokter 6
Total 14

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa tokoh yang penting

dalam membangun cerita novel BYZXC berjumlah 14 orang, yang terdiri dari 3

tokoh protagonis, 5 tokoh antagonis, dan 6 tokoh bawahan.

2.6 Latar

Dalam pembahasan latar, penulis akan memfokuskan mengenai latar tempat

dan waktu yang tergambar dalam novel BYZXC.

2.6.1 Latar Tempat

Latar tempat dalam novel BYZXC berada di gunung Hong distrik Yong

Jing dan sekitarnya tempat si Aku dan A Luo menjalankan pendidikan ulang.

Latar tempat ini terbagi menjadi beberapa tempat yang penting dan tidak dapat

terpisahkan dengan cerita yang membangun isi novel.

Gunung Hong, tempat dibuangnya si Aku dan A Luo untuk menjalankan

pendidikan ulang begitu tinggi, terpencil, dan sulit dijangkau.

“ BT AEERIRE, RA —RZ2%ERF | 3f...."(him 8)

“Tidak ada kendaraan yang dapat sampai ke sana, hanya ada jalan setapak yang curam”.....

Pengaruh karya..., Abi Noviandi Lasmanto, FIB Ul, 2009

Universitas Indonesia




32

RN EN iy e ﬁ{p [l F7."(him 8)

“.....anda baru bisa sampai ke gunung ini melalui perjalanan berliku selama dua hari.”

Rumah panggung, tempat tinggal si Aku dan A Luo selama menjalani
pendidikan ulang, seperti bangunan lumbung yang di bawahnya ada kandang babi

dihuni seekor babi betina.

PP SN O R e PRl R LRI, e
Rl I 2 | S R A E ¥ P L Y e TR g N o
ok, R A ERERIUE L " (him 19)

“Di bawah rumah, diantara tiang-tiang kayu tinggi yang menopang lantai, ada sebuah
kandang babi yang dihuni seekor babi betina besar, babinya juga milik bersama. Rangka
rumah terbuat dari papan kayu yang usang, tidak dicat, juga tidak ada langit-langit, seperti
tempat digunakan untuk menyimpan jagung, beras, dan perkakas yang rusak.....”

Lapangan bola basket di SMU kota Yong Jing yang diubah layaknya

gedung bioskop untuk menonton film.

O BRI Y, HE "ﬁﬁq‘ﬁ?’i'%i\F‘Téy/ll;E.”(hlm 14)
“.....lapangan bola basket di Sekolah Menengah kota itu dirombak menjadi bioskop
terbuka.”

Tambang batu bara kecil, tempat si Aku dan A Luo bekerja mengumpulkan
untuk batu bara.

o TR EIT i 2 bim 21)

“.....bekerja di dalam sebuah tambang batu bara kecil.”

Asrama petani, tempat sementara si Aku dan A Luo tinggal selama bekerja

di tambang.
AR H R, R TAE AT - EE - ’[ﬁﬁi' .....”(hlm 22)

“Selama bekerja di tambang, kami dan petani lainnya tinggal bersama-sama di sebuah
asrama.....”
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Tempat tinggal Mata Empat seperti sebuah lumbung padi tua, yang

berandanya bisa untuk menjemur hasil pertanian.

CRESURCKRIMES G, EUSTHERRE TR, CURLT pVEIR,  (ERLED T -
R T S RO S, b R IR BRSEEE AL (him 33)

“Rumahnya ini sebenarnya digunakan sebagai lumbung padi, rumah panggung seperti
rumah kami, tetapi ada sebuah beranda yang disangga batang-batang bambu, dujadikan

tempat menjemur biji-bijian, sayur mayur, atau rempah-rempah.”

Yong Jing, sebuah kota kecil yang dijadikan tempat si Aku dan A Luo
menonton film, ternyata cukup lengkap fasilitas penunjangnya walaupun masih

sederhana.

“3’\'[;%_!—, iggf,\ ,Jﬁﬁ;,g\l"ér F —k’;&J:F[;kﬂC{Q, — rHEF L - /FE[[SF;F’:TT, - %
FIGR = 1To = Fli, - , 2 AR e, Y F
= UL B g ST, IO, AR S B (him 58)

“Pada kenyataannya, diseluruh kota kecil hanya terdiri dari satu jalan yang panjangnya
kira-kira dua ratus meter dengan balai kota, kantor pos, toko serba ada, toko buku, sekolah,

restoran, di belakang jalan ada hotel yang mempunyai du belas kamar. Di ujung kota, di

tengah-tengah bukit, ada rumah sakit distrik.”

Rumah sakit yang berada di distrik Yong Jing yaitu tempat A Luo untuk

mencari dokter yang bisa mengborsi bayi yang dikandung si Penjahit Cilik.

“YEBEHERAEN, ?E%F%’p q&?@,ﬁ#,ﬁ@%pﬂaﬁlj&? [ A 2 ARV R
iT_EZJJP*E PAFEANRPAR,.....” (hlm 125)
“Memasuki rumah sakit, bau obat yang bercampur aduk dan bau jamban yang sudah lama

tidak dibersihkan, serta asap masakan berminyak.....”

2.6.2 Latar Waktu
Novel BYZXC ini berlatar belakang Revolusi Kebudayaan khususnya pada
saat pendidikan ulang yaitu banyak kaum terpelajar dikirim ke desa-desa terpencil
untuk dididik ulang. Oleh karena itu, latar waktu yang tercermin dalam novel ini
sekitar tahun 1971 sampai 1973.
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Tahun 1971 saat si Aku dan A Luo dikirim ke desa untuk menjalankan

pendidikan ulang.

ELOTURRL - & LI DL 5 Il SR T
EERA B LS = AR (him 8)

“Pada tahun 1971 datang ke desa ini. Hanya kami berdua dari seratus lebih “intelek muda”

lainnya yang dikirim ke gunung ini yang di sebut “Burung Hong dari Langit.”

Pada musim panas tahun 1973, si Aku dan A Luo pergi ke rumah Pak Tua

dengan penampilan seperti kader revolusioner.
AR =6 275 o 19734F R — U7 (him 47)

“Kalau kalian melihat penampilan Aku pada tahun 1973 di musim panas itu....”
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PENGARUH KARYA SASTRA BARAT TERHADAP
PEMIKIRAN DAN SIKAP TOKOH-TOKOH DALAM NOVEL
BAERZAKE YU ZHONGGUO XIAO CAIFENG

Ungkapan tua di Cina Wenshi Bufen 3(84%3 yang artinya sastra dan sejarah
tidak dapat dipisahkan merupakan suatu penegasan adanya kesepadanan antara
dua bentuk naratif utama, yaitu fiksi dan historiografi. Banyak persoalan-
persoalan sejarah dan format historiografis dalam penulisan fiksi di Cina
memperlihatkan betapa pentingnya model penulisan sejarah dalam memahami
sifat naratif Cina dan hal ini juga menjadi pertimbangan dasar dalam setiap upaya
untuk merumuskan kategori naratif dalam kesusastraan Cina.

Historiografi dan fiksi biasanya memang dilihat sebagai dua bentuk wacana
yang berbeda, malahan berlawanan. Historiografi menunjukkan usaha manusia
untuk merekonstruksi dan memahami apa yang terjadi pada masa lampau yang
berkenaan dengan tindakan-tindakan yang dapat dikenali. Sebaliknya, fiksi
menggambarkan bidang yang lebih luas dari pengalaman-pengalaman manusi,
termasuk hal-hal yang imajinatif. Sejarah berurusan dengan fakta-fakta yang dapat
diuji dan dibuktikan sehingga berkaitan dengan realitas atau kebenaran.
Sedangkan sastra berakar pada bahan-bahan imajiner sehingga cenderung sebagai
fantasi, dongeng, atau cerita buatan. Kecenderungan mempertentangkan sastra
dengan sejarah adalah hal yang lazim." Namun demikian, hubungan antara sastra
dan sejarah di Cina tampaknya harus ditinjau dalam pengertian yang berbeda dan
dalam kerangka khusus.

Sejarah melibatkan suatu proses di mana kejadian-kejadian atau pemikiran-
pemikiran diorganisir sedemikian rupa sehingga membentuk urutan narasi.
Dengan kata lain, sejarah bisa dianggap sebagai jenis wacana naratif yang
memiliki norma-normanya sendiri. Dalam hubungan ini, teknik-teknik naratif
yang digunakan dalam penulisan sejarah seringkali memainkan peranan yang
sama pentingnya seperti dalam struktur fiksi. Pengelompokkan bibliografi

tradisional Cina memperlihatkan garis batas yang samar antara historiografi dan

! Iwan Fridolin, op.cit, him.70-71
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karya fiksi. Sejarah maupun fiksi pada dasarnya sama-sama dilihat sebagai
penyajian kembali kondisi-kondisi insani dengan fakta-fakta yang dikenali atau
fakta-fakta aktual. Dalam pengertian ini setiap kisahan adalah representasi dari
apa yang terjadi pada pengalaman manusia. Apa yang dicatat adalah benar, baik
terhadap fakta maupun terhadap kehidupan.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai hubungan sejarah dan sastra, maka
Dai Sijie melalui novelnya BYZXC memberikan gambaran peristiwa yang tidak
bisa dipisahkan dari  perjalanan sejarah Cina yaitu Revolusi Kebudayaan
khususnya mengenai pendidikan ulang. Kejadian yang dialami kedua tokoh utama
jelas sekali menunjukkan hubungan yang kuat antara kisah naratif dalam novel
dengan sejarah Cina pada saat pendidikan ulang yang dialami tahun 1971-1974.
Oleh karena itu, untuk lebih memahami kaitan antara novel yang merupakan
unsur fiktif dengan sejarah yang merupakan unsur realitas, akan dijelaskan
bagaimana peristiwa yang melatarbelakangi novel merupakan suatu fakta namun

tidak terlepas dari kerangka-kerangka yang terbangun dalam novel BYZXC.

3.1 Dampak Revolusi Kebudayaan Terhadap Intelektual Muda

Untuk lebih memahami latar belakang yang membangun novel BYZXC
akan dijelaskan terlebih dahulu awal munculnya Revolusi Kebudayaan hingga
tercetusnya program pendidikan ulang. Revolusi Kebudayaan Wenhua Geming 3
{t & dradalah revolusi besar yang terjadi di Cina antara tahun 1966 sampai 1976.
Revolusi Kebudayaan itu tumbuh karena adanya kelompok lawan di dalam
maupun di luar tubuh Parta Komunis Cina yang menentang kebijaksanaan Mao
Zedong. Revolusi ini digerakkan oleh Mao Zedong sebagai puncak
perseteruannya dengan kelompok yang dituduh beraliran kanan yaitu mendukung
intelektualisme dan kapitalisme. Maka untuk menyekamatkan ide-idenya itu Mao
Zedong mengadakan gerakan massa besar-besaran untuk menghantam mereka.
Revolusi Kebudayaan bertujuan untuk menghancurkan revisionisme dan merebut
kembali kekuasaan yang berada di tangan kaum borjuis. Revolusi ini ditandai

dengan dibentuknya Pengawal Merah, sebuah unit paramiliter yang mayoritas

2 1bid., him.76
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anggotanya adalah para mahasiswa yang mendukung Mao Zedong.?
Kebijaksanaan Revolusi Kebudayaan salah satunya ditujukkan kepada kaum
cendekiawan, para kader, dan anak-anak dari mereka termasuk para intelektual
muda® yang telah melakukan kesalahan. Mereka itu setelah dikritik diharapkan
dapat diberi kehidupan yang layak. Revolusi Kebudayaan dilaksanakan untuk
memajukan produksi dan menggunakan pertanian sebagai dasar dan industri

sebagai faktor yang memimpin.

3.1.1 Pengiriman ke Desa Terpencil untuk Melaksanakan Pendidikan
Ulang

Pada tahun 1971, seperti intelektual muda lainnya, si Aku dan A Luo
dikirim ke sebuah gunung terpencil yang sangat sulit untuk dijangkau. Sebenarnya
sudah banyak intelektual muda yang menjalankan pendidikan ulang sebelum si
Aku dan A Luo. Namun, hanya mereka berdua yang dikirim ke desa yang berada
di Gunung Hong itu.

“FEI971x —4F, — IR FRHEAR LT, RMAUKEE, —Es AL TS
FEF o FO BN LT, sk BESREN T/NIRS,  FRfi) RN R R E i L
AT P A E AR B L ER F RIS, i R L B N
[1.”(him 5)

“Pada tahun 1971, seorang putra dokter spesialis paru-paru dengan temannya, seorang putra
yang pernah mempunyai kesempatan menyentuh gigi Ketua Mao, datang ke desa gunung

terpencil, hanya kami berdua dari seratus lebih intelektual muda lainnya yang dibuang ke

gunung. Gunung ini disebut Burung Hong dari Langit”

® Pada tahun 1966 Partai Komunis Cina berseru kepada para mahasiswa untuk memobilisir rakyat
guna menggerakkan pemberantasan seni budaya yang hendak merubah diktator proletar menjadi
kepemimpinan borjuis. Atas seruan Partai Komunis Cina itulah maka para mahasiswa turun ke
jalanan dengan mengenakan pita di lengan bertuliskan “Pengawal Merah”.

* Melalui sejarah yang panjang intelektual muda Cina menempati posisi yang baik. Mereka
berperan penting dalam setiap perubahan di Cina guna membangun masyarakat dan kebudayaan
Cina. Namun, kekuatan dan pengaruh Partai Komunis Cina telah merubah posisi intelektual muda
menjadi terbatas. Tujuan pendidikan yang diterima para pelajar sudah mendapat pengaruh yang
kuat dari luar sehingga membentuk pemikiran anti komunis yang borjuis. Oleh karena itu, banyak
lulusan universitas dikirim ke pedesaan untuk belajar atau melakukan kegiatan pertanian. Hal ini
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai sosialisme pada para intelektual muda Cina yang
dianggap telah terkontaminasi oleh pemikiran Barat yang tidak sejalan dengan tujuan negara Cina.
(E. Stuart Kirby, 1965:198)
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Berdasarkan peristiwa yang dialami oleh si Aku dan A Luo terlihat adanya
kemiripan dengan sejarah yang terjadi di Cina. Menjelang akhir tahun 1968, Mao
Zedong meluncurkan sebuah kampanye yang kelak menghasilkan perubahan
besar dalam negara Cina. Mao Zedong menyerang sistem pendidikan karena
dilihat sebagai sebuah institusi yang berdasarkan kelas sehingga akan membawa
Cina ke dalam Cina baru yang borjuis. Umumnya, anak-anak yang lahir dari
orang tua yang berpendidikan tertarik untuk membaca, mendapatkan jalan untuk
memperoleh pendidikan, dan fasilitas di sekolah lebih baik. Universitas dipenuhi
oleh siswa-siswa dari keturunan kelas menengah dan keluarga yang sejahtera.
Sangat sedikit siswa-siswa yang berasal dari keluarga petani dan keluarga tidak
mampu. Oleh karena itu, Revolusi Kebudayaan diciptakan untuk mencegah hal ini
berlangsung terus-menerus. Selama Revolusi Kebudayaan banyak lembaga yang
berhasil secara standar akademik dan ilmu pengetahuan dihilangkan dan
digantikan dengan pengajaran berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Mao Zedong.
Pendidikan politik yang merupakan pemikiran Mao Zedong menjadi suatu yang
penting. llmu-ilmu pengetahuan yang bertentangan dengan pemikiran Mao
Zedong dilarang bahkan perguruan-perguruan tinggi ditutup.® Hal ini dikarenakan
banyak guru, profesor, dan para siswa sudah terpengaruh oleh pendidikan Barat
yang penuh dengan budaya borjuis. Mereka inilah yang perlu mendapatkan
pendidikan ulang agar bisa sejalan dengan tujuan Mao Zedong.

Selama menjalankan pendidikan ulang si Aku dan A Luo hidup bersama
dalam lingkungan petani yang menjadi guru bagi mereka.

“LLERM A R TR IR — i S HIAAN,
B LM, SKIHE 2 28 Sk i B REE"(him 22)

“.....kami dan petani lainnya tinggal bersama-sama di sebuah asrama, itu adalah sebuah
pondok yang sederhana, menempel di lereng gunung yang ujungnya adalah batu-batu

karang yang menjorok keluar.”

Sebenarnya alasan untuk mengirimkan si Aku dan A Luo untuk
menjalankan pendidikan ulang agak mengherankan karena mereka berdua belum

pernah tamat dari pendidikan SMU.

> Grasso, Corrin, and Kort. Modernization and Revolution in China. (London, 2004), him 223.
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“BATEBFRZEFE ZIMMERRENSESFHNEERL E@HE—280 HIIR
FAEREMNEZRUTTZFEN RMANERIBRENERT K, BAIMIZFERIR N
T “®IHF & .(him 5)

“Kami bukan siswa SMU. Kami belum pernah mendapatkan kesempatan pendidikan tinggi
di lembaga mana pun. Kami baru menyelesaikan pendidikan dasar selama tiga tahun, tetapi

kami dikirim ke pedesaan, sehingga kami dianggap sebagai “intelektual muda”.

Alasan lainnya yang masuk akal sehingga menyebabkan si Aku dan A Luo
dianggap sebagai intelektual muda dan dikirim ke desa terpencil karena kedua
orang tua mereka yang seorang dokter disebut sebagai ‘musuh rakyat’. Ayah si
Aku spesialis paru-paru dan ibunya konsultan penyakit. Orang tua si Aku
dianggap menjadi ilmuwan yang bertentangan dengan ajaran Mao Zedong.
Sementara orang tua ayah A Luo seorang dokter gigi yang mengatakan pernah
merawat gigi Mao Zedong. Tentu saja hal ini sangat memalukan dan merupakan
suatu penghinaan bagi seorang Pemimpin Besar Revolusi.

“TAPHE LI A AR TAIBE0 P R IR AR I A 8,

AR N A TSR R AR, ABATIAE A I 4 = i N,
R AIMA14 E Sk ™ B3R A th ARG AR [, TR B = 22 AR,
AR RIBIR A, MIERREF AR LR, AT AR AR S e TAE,
I AN LA A TSR 42 4 B 7 B R SRR,
B3 44 A 2 AE NG Z Y, ISCH (PN TR

RPN LIE AZZARIPINE IR =, (HEETEAERE KPR, Stk Az,
111 125 PH AR i ERFE RS2 ZRAT Bl 2 (R A0SR M2 — AN EAE AN,

AN AR A SRR K,
A0S At 2 AT T Ui 8 28 0 B AR 20, PESE NP PN CUR

MHEREAGTS, RIS T LA, BF,
SRR RBA T EMOmIE, S0 AR CVERBMBMA R, JLTAS, (1A,

HERS P AR e X F, AN E R B AL T FEIR
ESGE AN D Tt & XegEH KRS E I,
—HEE AN GRAR U FRAT, UMk e — A L 2 3 2 ™

At P 52 25 31 L S AG AN B E L gL A,
b J5 SR MEBCHE B 5 6 R A 9 44 - BRISAN e ANt T N2 110 580 DR 1 44 AR 4 1
A1 (him 5-6)
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“Kami dilarang masuk SMU tetapi kami dicap sebagai intelektual muda, itu semua karena
berhubungan dengan orang tua kami, mereka disebut sebagai musuh rakyat, karena
kejahatan mereka yang begitu serius. Ayahku adalah seorang dokter spesialis paru-paru,
ibuku adalah konsultan penyakit parasitik. Keduanya bekerja di sebuah rumah sakit di
Chengdu, kota berpenduduk empat juta jiwa. Kejahatan mereka adalah menjadi “pemuka-
pemuka ilmiah brengsek”, tetapi namanya terkenal di seluruh provinsi, Chengdu adalah ibu
kota Sichuan berpenduduk seratus juta penduduk, jauh dari Beijing tetapi dekat dari Tibet.
Dibandingkan dengan orangtuaku, ayah A Luo lebih terkenal, dokter gigi yang terkenal di
seluruh Cina. Suatu hari sebelum Revolusi Kebudayaan, dia mengatakan kepada murid-
muridnya pernah merawat gigi Mao Zedong, Istri Mao Zedong, dan Jiang Jieshi, presiden
sebelum Komunis mengambil alih. Setiap hari selama bertahun-tahun memandangi foto
Ketua Mao, banyak orang memperhatikan giginya sangat kuning dan kotor, tetapi tidak ada
yang mengucapkan secara terang-terangan. Tetapi, dokter gigi terkemuka ini mengatakan
dengan enteng hal itu, bahwa Pemimpin Besar Revolusi telah dipasangi gigi baru; Ini tidak
bisa dipercaya, sebuah kejahatan yang gila dan tak termaafkan, lebih buruk dibandingkan
membocorkan rahasia keamanan nasional. Alasan kejahatannya menjadi lebih parah karena
dia berani menyebut nama Ketua Mao dan istrinya sambil sekalian menyebut nama

bajingan yang terkotor: Jiang Jiashi.”

Si Aku dan A Luo selama menjalankan pendidikan ulang tinggal di sebuah
desa terpencil dan termiskin. Rumah yang ditempatinya juga sangat sederhana,
bahkan bisa dikatakan tidak layak untuk disebut sebagai tempat tinggal. Namun,
itulah yang harus diterima oleh mereka dua yang dianggap sebagai intelektual

muda.

“IRATDIANKS, s T I L, RN BRI, AR A A
B 25 gk A B NAN TS AT ] 22 A A e 3 A L
LA KA A PN 5 IR s HL.” (him 9)

“Desa kami ,yang berada di puncak merupakan desa termiskin, hanya mampu menerima
dua orang: A Luo dan Aku. Penduduk desa menempatkan kami di petak-petak dalam rumah

panggung tempat Kepala Desa memeriksa biolaku.”

3.1.2 Pelarangan Penyebaran terhadap Benda-benda dari Barat
Pada awal kedatangan si Aku dan A Luo di desa Gunung Hong, Kepala
Desa dan para warga setempat memeriksa secara teliti alat musik biola yang
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dibawa oleh kedua pemuda tersebut. Penduduk desa merasa asing dan belum
pernah melihat benda seperti itu. Oleh karena itu, Kepala Desa dan seluruh warga
desa menaruh rasa curiga dan menganggap biola sebagai mainan borjuis yang
berasal dari Barat.

“HRMIIER AR RER D WEEIL” WEMITER REX—HRKEFER
RE—MEERKE —MXBAMSE, hIEFHEE T 4 B AREE."(him 1)

“Dari semua barang yang dibawa ke desa di gunung ini oleh Aku dan A Luo, hanya biola
ini satu-satunya yang berbau asing, berbau peradaban, dan karenanya membangkitkan
kecurigaan.”

RN AR IEE, — BT KB BTE, MIE SR R

“CEREEE T RIL,  RERTHRECERRRER K. RIVTRIRK SO T A
“PAZITERE T (him 2)

“Bukan, Kepala Desa membetulkan, “sebuah mainan borjuis dari kota”.

“Aku merasa dingin seluruh tubuh, walaupun ada api membara di tengah ruangan. Aku
mendengar Kepala Desa berkata lagi: “Harus dibakar!”

Lalu si Aku memainkan sebuah lagu Mozart Memikirkan Ketua Mao yang
diiringi oleh gesekan biolanya, padahal sebenarnya si Aku memainkan musik

Barat karya Mozart.

(B "HILEBE ( BEiR sF/EF?
CEHRESEEXRE) . "FHY X45:EREZER"(hm 3)
“Mozart.....” Aku menggumam. “Mozart apa?”

“Mozart memikirkan Ketua Mao. “Jawab A Luo menyela Aku.”

Si Aku dan A Luo terpaksa berbohong karena pada saat itu segala sesuatu
yang berhubungan dengan Barat dilarang. Hal ini dikarenakan musik Barat dan
musik Cina sangat berbeda. Musik Cina biasanya mempunyai tema deskriptif atau
simbolis: pertempuran, perasaan duka cita, sungai di gunung, angsa-angsa
beterbangan, dan sebagainya. Sementara musik Barat bertema abstrak, tanpa
asosiasi yang dapat dikenali.® Berdasarkan perbedaan itu, sehingga dapat

dipahami dengan mudah bahwa musik Barat sebagai sesuatu yang aneh dan

® David Bonavia, Dede Oetomo Ph.D Penerjemah, op.cit, him 84.
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dianggap sebagai borjuis yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Mao
Zedong.

Tidak hanya musik Barat yang dilarang keberadaannya. Kenyataan pahit
lainnya pernah dialami pula oleh A Luo. Saat itu buku-buku Barat milik bibinya
yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Cina diambil dan dibakar oleh Tentara
Merah.

B2 BAE, 3 L5, HRAEHE R E?”

“EAMEIET CIK. e AR 1 RiE, I B2 ARG Y A %
SEAE AT A JEE . (hlm 36)

“Sekarang buku-bukunya dimana?”

“Semuanya sudah menjadi asap. Tentara Merah membakarnya, di depan banyak orang,

tepat di bawah rumah panggungnya.”

Mata Empat sadar bahwa dia harus menyimpan aman karya sastra Barat
agar tidak ada yang mengetahuinya. Bahkan dia terus menghindar dan berbohong
kepada si Aku dan A Luo yang terus menanyakan isi koper yang sangat

dirahasiakannya itu.

“DURRAT — b BARORE ¥, MR ERiASR™ "(him 31)
“Mata Empat mempunyai sebuah koper rahasia, dia menyembunyikannya dengan hati-
hati.”

Selain A Luo, sahabatnya si Aku juga mempunyai kemampuan untuk
bercerita. Saat si Aku menceritakan kisah Count of Monte Cristo dari Perancis
kepada Penjahit Tua, tanpa sepengetahuan mereka ternyata kisah tersebut
terdengar oleh Kepala Desa. Kepala Desa berencana ingin melaporkan si Aku
karena dianggap sebagai penyebar reaksionaris untuk mendapatkan hukuman.
Namun, beruntung bagi si Aku karena Kepala Desa membatalkan laporannya,
setelah A Luo yang merupakan anak dari seorang dokter bersedia membantu

mengobati penyakit gigi yang diderita Kepala Desa.

“HEURAR, RRANFRABEIILT, IR, BOBUIRIIITA — 5. AN,
Tt by 236 PR Ip A = 8%, IRAMHECF S sl e IR 54K (him 97)
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“Kalau kau, kamu seorang putera dokter gigi terkenal, bisa menyembuhkan gigiku, aku
akan membebaskan temanmu. Kalau tidak, aku akan langsung membawanya ke Kantor

Keamanan, melaporkannya menyebarkan hal-hal reaksionis.”

Berdasarkan peristiwa dalam novel BYZXC itu terlihat adanya kemiripan
dengan sejarah Cina yang terjadi pada masa itu. Pada masa Revolusi Kebudayaan
karya sastra mendapatkan kritikan dari Mao Zedong. Mao menganggap bahwa
karya sastra telah mengandung nilai borjuis dan harus diubah.” Salah satu
tindakan yang dijalankan oleh Mao Zedong berkenaan dengan karya sastra yang
tidak berisi ajarannya adalah memusnahkannya dengan cara dibakar. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada orang yang mengkonsumsi lagi

bacaan tersebut.

3.1.3 Bekerja di Sawah dan Tambang.

Peristiwa dalam novel BYZXC yang mencerminkan intelektual muda
dipaksa untuk bekerja pada bidang pertanian terlihat pada saat si Aku dan A Luo
yang berkunjung ke rumah temannya, Mata Empat. Mereka berdua melihat Mata

Empat bekerja membajak sawah dengan bajak dan kerbau.

Y St PUHRARAS R RTES,  JATE R —PUKREM B, o —3k4,
P kAL IE/EH L (him 32)

. saat melewati desa Mata Empat, kami melihatnya bekerja di sawah; dia sedang

menggemburkan tanah dengan bantuan bajak dan kerbau.”

Bekerja di sawah selama menjalankan pendidikan ulang yang dilakukan
oleh Mata Empat mempunyai kemiripan dengan kondisi Cina pada saat Revolusi
Kebudayaan. Kebijakan pendidikan ulang dengan turun ke desa berakar pada
pandangan kuat Mao Zedong agar pemuda terdiri dari tiga golongan, yaitu petani,
prajurit, dan pekerja. Hanya golongan-golongan ini yang akan diterima di
universitas-universitas ketika dibuka kembali pada tahun 1971. Ada sebagian
yang membawa pengaruh ganjil, yaitu memaksa pemuda terpelajar dari kelas

birokrat atau keluarga cendekiawan, untuk memenuhi syarat sebagai petani

’ Grasso, Corrin, and Kort. op.cit. him 224,
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dengan cara hidup sebentar di sebuah komune, bekerja di angkatan bersenjata,
bekerja di pabrik, atau bekerja layaknya seperti petani sehingga bisa masuk ke
universitas untuk bergabung kembali dengan para cendekiawan.® Namun
demikian, tujuan utama kebijakan Mao Zedong ini adalah membantu membuka
lahan-lahan pertanian baru untuk menanam lebih banyak tanaman pangan. Hal itu
dikarenakan delapan puluh persen dataran Cina terdiri dari wilayah pertanian,
sehingga menyebabkan sebagian besar rakyatnya adalah kaum petani. Mao
Zedong menyadari jumlah masyarakat petani yang cukup besar ini. Peranan yang
tidak kalah pentingnya dari mereka adalah melaksanakan pembangunan negeri itu.
Merekalah yang menyediakan berbagai macam kebutuhan seperti makanan bagi
seluruh rakyat Cina. Kekuatan petani ini terus berlangsung dan dipertahankan oleh
Mao Zedong hingga terjadinya Revolusi Kebudayaan. Kebijakan pendidikan
ulang menempatkan petani sebagai guru bagi para intelektual muda.

Dalam novel BYZXC ini juga menceritakan saat si Aku dan A Luo
berkunjung ke rumah Pak Tua si tukang giling, mereka berdua melihatnya sedang

bekerja menggiling biji-bijian dan kemudian tkut membantunya.

EBDIN R, R ANEN, B LS T UrRIIRATIMD A, Al s T,
AN PREREEAT [ B 4 B AR fr ... (hIm 48)

“Di tengah ruangan, seorang pria tua sedang bekerja. Mendengar suara langkah kami, dia

Berdasarkan kejadian dalam novel BYZXC ternyata mempunyai kemiripan
dengan pandangan Mao Zedong bagi Cina pada saat itu yaitu mengangap penting
biji-bijian terhadap kehidupan Cina. Pada masa itu Mao Zedong mengharuskan
sawah yang ditanami berupa tanaman biji-bijian pangan seperti padi, gandum, dan
lain-lain. Mao Zedong menganggap persediaan besar biji-bijian sebagai keamanan
Cina kalau timbul perang atau bencana alam berat. Dipentingkannya biji-bijian
hampir mencapai ukuran sebuah kultus dengan menebang pohon buah-buahan,
menimbun kolam-kolam ikan, dan menggunduli lereng bukit untuk mendapatkan
lebih banyak lahan untuk ditanami. Pandangannya tentang biji-bijian pada

hakekatnya adalah bahwa biji-bijian merupakan sarana paling mudah untuk

® David Bonavia terj. Dede Oetomo, op.cit, him 16-17.
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menyimpan, mengumpulkan, mengangkut, dan membagi-bagikan tenaga manusia
yang merupakan sumber daya terbesar yang dimiliki Cina.’

Selama menjalankan pendidikan ulang si Aku dan A Luo tinggal di sebuah
rumah panggung milik desa setempat. Di bawah rumah panggung itu terdapat
kandang babi yang ditinggali seekor babi betina yang juga milik bersama

penduduk desa.

“CXPRREE TR, RS ANTIEIE. R s R A A E 1 BT,
A, 74— B, e AR I 7. (him 9)

“Bangunan ini milik desa, orang yang membangunnya tidak mempertimbangkan kelayakan
untuk ditinggali. Di bawah rumah, di antara tiang-tiang kayu tinggi yang menopang lantai,

ada kandang babi yang dihuni seekor babi betina gemuk, yang juga milik bersama.”

Selain tinggal di rumah yang sangat sederhana mereka juga harus bekerja
bersama petani setempat. Pekerjaan yang paling menakutkan bagi si Aku dan A
Luo bukan bekerja membajak sawah melainkan saat mereka harus memikul
ember-ember tinja manusia maupun binatang. Mereka harus melawan rasa malas
dan rasa jijik membayangkan pekerjaan yang mereka lakukan. Pekerjaan yang
tidak layak bagi kaum intelektual muda.

“BAbFTATEMELR, REEFR B FEIGEFURN,  XRRREREE,
IEH B MGE T, LT THRAE PR SR NS PRANE 75 28R, BER,
FRATHAFAEILE TS A B BB TOKISME, A e s b, — B0 i,
MBS AR T KT e, AREEE 20, #RENT BISKAEAR -t B E 3,
AR HAR A, RRIRG A R Rk, IREMR S L,
WA VR EEAE R . (him 10-11)

“Yang paling kami takuti adalah memikul ember-ember tinja menaiki gunung: ember kayu
ini berbentuk setengah silinder, dirancang khusus untuk membawa berbagai jenis kotoran:
kotoran manusia dan kotoran binatang; Setiap hari, kami harus mengisi “ember punggung”
ini dengan campuran tinja dan air, menaikkannya ke atas punggung. Lalu menaiki lereng
gunung ke sawah yang sebagian besar terletak di ketinggian yang menyeramkan. Setiap

melangkah, terdengar berkecipuk dalam ember yang berisi air tinja tepat di belakang telinga

® David Bonavia terj Dede Oetomo , op.cit, him 26.
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kami. Adonan ini lalu meresap melalui penutup ember dan menetes ke tubuh kami sampai

basah.

Kegiatan yang terpaksa mereka lakukan ini mempunyai kemiripan dengan
kebijakan Mao Zedong terhadap Cina pada saat itu. Mao Zedong menganggap air
dan tinja babi sangat penting bagi Cina, sama pentingnya seperti bensin dan bahan
bakar minyak bagi Amerika dan Eropa, yaitu sebagai sumber utama energi,
gerakan, dan pertumbuhan. Persediaan air yang memadai di banyak daerah di
seluruh penjuru negeri Cina merupakan prestasi yang paling penting dan bertahan
dari dominasi Mao Zedong atas kebijakannya di bidang pertanian. Babi yang
sengaja dipelihara oleh warga desa Gunung Hong di bawah tempat tinggal si Aku
dan A Luo dalam novel BYZXC menunjukkan bahwa babi menjadi hewan yang
sangat penting bagi kehidupan di desa itu. Hal ini mempunyai kemiripan terhadap
pandangan Mao Zedong yang sangat mementingkan babi, yang disebutnya
sebagai “pabrik pupuk berjalan” atau “bank petani”.*® Babi diternakan baik secara
pribadi, oleh masing-masing keluarga, dan secara kolektif. Pemeliharaan babi
diletakkan pada halaman belakang tempat tinggal petani atau di kandang yang
dimiliki bersama, menaruh dengan baik hasil pupuknya di depan pintu yang

merupakan tempat pengumpulan tinja yang paling mudah.

Selain bekerja di sawah, si Aku dan A Luo juga harus bekerja di sebuah

pertambangan yang sangat berbahaya bahkan bisa mengancam jiwa mereka.

“ I TE PR AL H H SR PRIRE— B, S FRATISR U, # R T AR 2 W 8 v 21 (him 22)
“Setiap keranjang batu bara yang berhasil diangkut dari ujung terowongan sampai keluar

bagi kami merupakan permainan nyawa yang berbahaya.”

3.2 Pengaruh Karya Sastra Barat Terhadap Pemikiran dan Sikap Tokoh-
Tokoh dalam Novel BYZXC

3.2.1 SiAku

% 1bid, him 22.
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Pada saat Mata Empat kesulitan untuk memikul bakul beras karena tidak
menggunakan kacamatanya yang rusak, si Aku yang dibantu A Luo secara
bergantian bersedia menggantikan pekerjaan Mata Empat. Si Aku dan A Luo
harus memikul beras seberat enam puluh kilogram sepanjang dua puluh kilometer
untuk sampai ke tempat penyimpanan beras. Setiap lima puluh meter mereka
bergantian memikul beras. Setelah tiba di tempat penyimpanan beras mereka
merasa sangat lelah. Bisa dibayangkan perjalanan yang ditempuh mereka berdua
begitu sulit dan berat. Si Aku dan A Luo mau melakukan hal ini untuk bisa

mendapatkan pinjaman novel Barat kepunyaan Mata Empat.

“FE MPMBEME LIRBHEAT, BN BERT KL H T X AT AN—E#
BEARARTAREAEE TERE RNEGHENR BkE RIRIGESEIT—F
15, B3&, B8 —ARB/RHLFTH/N . (him 39)

“Oleh karena itu, A Luo dan Aku memikul beras secara bergantian setiap lima puluh meter,
kami berdua memikul beras sejauh enam puluh kilometer hingga tiba di tempat
penyimpanan beras. Kami merasa setengah mati kelelahan. Ketika kembali, Mata Empat

memberikan kami sebuah buku, sangat tipis dan usang, sebuah novel Balzac.”

Si Aku kemudian membaca novel Ursule Mirouet karya Balzac yang
dipinjamkan Mata Empat saat malam tiba. Dia merasa terhanyut dengan kisah dari
negara Perancis itu yang mengisahkan tentang cinta, semangat, hasrat, tindakan-
tindakan berani yang semuanya belum pernah diketahut oleh si Aku.

“IRIIELERCET R, W evoie, —HR R HE PE L, — R EAIZIR,

WBATTATAT A2 2, 4SO HR AR XN [ (R o 7 52 13 ez .

HRE TS ERNEE, EEEREHAL T 5 HF RSP L5,
b ER TR LE b e R ) i 15, A AR R4, AR, B, RIBUAZAN,
AT A H8 AR SRR ZN8], AN NS, iR —ME A R TN,

MRl T JATRIARER, phah, W, RS, P A REE R, pEok i,

IR ZEE— P A S (him 40)

“Aku tetap diranjang, sejak fajar sampai matahari terbenam terus membaca, seharian tanpa
makanan, juga tidak melakukan apa pun, seluruh jiwa raga terhanyut dalam kisah Perancis
tentang cinta dan keajaiban ini. Coba bayangkan, seorang anak laki-laki berusia sembilan

belas tahun, masih terkatung-katung dalam masa puber, kecuali omong kosong

revolusioner mengenai patriotisme, ideologi revolusi, Komunisme dan propaganda, yang
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lainnya dia tidak begitu mengerti. Tetapi tiba-tiba melalui buku kecil ini seperti orang yang
terjun ke dalam bangkitnya hasrat, semangat menggelora, tindakan-tindakan berani, cinta,

dan semua hal yang bagi Aku selama ini tidak diketahui.”

Si Aku memutuskan mencatat sebagian isi cerita dalam novel Ursule

Mirouet pada bagian dalam mantel kulit dombanya.

“FE BRTE, /MR MBREEED SR HIBE RAKAIER L (him 41)
“Oleh karena itu, Aku memutuskan untuk menulis langsung sebagian novel di sisi dalam

mantel kulit dombaku.”

Si Aku mendapatkan tugas dari sahabatnya A Luo untuk menjaga si Penjahit
Cilik karena A Luo harus pergi ke kota untuk menjenguk ibunya yang sedang
sakit. Selama berada di rumah si Penjahit Cilik, si Aku senantiasa membantu
pekerjaan pekerjaan rumah tangga si Penjahit Cilik. Tindakannya ini tidak terlepas
dari pengaruh yang didapatkan dari novel Balzac. Si Aku mendapatkan pelajaran

bagaimana menghargai dan menghormati seorang wanita.

“— )t AR, AA, XS E 2 NI AT (AL S B4,
MR TN Aok I — BB A AT AT IE 775, AAEIRAR L T — A,
T2 HEVAMIER,  HEVNEDZVEX VA, MR AR,
T R AT AN S8 R B4 iG . (him 123)

“Hari-hari berlalu dengan cepat, tak lama, didorong sopan santun dan rasa hormat pada
kaum wanita yang kupelajari dari novel Balzac, Aku menawarkan untuk mengambil alih
tugas si Penjahit Cilik mencuci pakaian, Aku bahkan melawan dinginnya musim salju yang
mendekat, dan meninggalkan si Penjahit Cilik di rumahnya yang sedang mengerjakan

jahitannya.”

Penjelasan di atas dapat dilihat pada alu satuan isi cerita pada butir 30, 31,
32, 33, 34, 35, 36, dan 76. Dari alur tersebut dapat dijelaskan bahwa si Aku yang
dibantu A Luo bersedia membantu Mata Empat untuk memikul beras yang sangat
berat dan harus menempuh perjalanan selama enam puluh kilometer. Usahanya
ternyata tidak sia-sia sehingga mendapatkan pinjaman novel Balzac. Setelah
membacanya, si Aku mencatat bagian novel yang paling disukainya pada bagian

dalam mantelnya. Padahal hal tersebut tidak mudah karena mantelnya begitu kecil
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dan agak retak sehingga sulit untuk bisa mencatatnya. Setelah melalui proses
tersebut dapat diketahui bahwa novel Balzac berpengaruh terhadap sikap si Aku
tentang tindakannya dalam menghargai dan menghormati seorang wanita saat si
Aku bersedia membantu pekerjaan si Penjahit Cilik.

Peristiwa lainnya saat si Aku bersama A Luo bersedia membantu Mata
Empat untuk mendapatkan lagu rakyat yang polos. Banyak kesulitan yang harus
dialami mereka berdua supaya Pak Tua si tukang giling mau menyanyikan lagu
rakyat. Si Aku dan A Luo harus tidur di ranjang yang penuh kutu dan
berhubungan dengan Pak Tua si tukang giling yang begitu miskin dan bau. Semua
ini dilakukan agar Mata Empat mau meminjamkan novel-novel Balzac lainnya

setelah berhasil memperoleh lagu rakyat.

“GRIDNENIMARIRASZE T S BRI IZH T BRI, MR G ENERKNFE BRI
SRR EMAE G, T4 1727(him 47)
“Kalau kami berhasil membuat Pak Tua si tukang giling menyanyikan lagu rakyat, apakah

kamu berjanji meminjamkan novel Balzac lainnya ?”

Si Aku begitu emosional saat Mata Empat mengangap lagu rakyat yang
diperoleh dari Pak Tua si tukang giling hanyalah kumpulan pantun jorok dan
menolak meminjamkan novel Balzac. Si Aku sudah lama yang sudah lama tidak
berkelahi menjadi tidak terkendali sehingga menghajar rahang Mata Empat.

HEEREBRKEEIRFITRT BMNELTHZE BCLFEBR BT, HEREX
MRTHF—MFTHABBERETHL2E ZREF M KKEEE BHEHFIH
B LA (hIm 58)

“Sudah lama Aku tidak berkelahi, emosiku tidak terkendali dan memukulnya, selama
beberapa menit Aku tidak sadar apa yang sedang terjadi. Aku hanya melihat mulutnya

terbuka lebar, tetapi tidak terdengar apa yang diteriakkannya.”

Si Aku bersama A Luo mencuri sebuah koper kulit milik Mata Empat berisi
kumpulan karya sastra Barat yang selalu disembunyikan oleh Mata Empat.
Tindakan si Aku dan A Luo ini menunjukkan bahwa dengan cara apapun akan
dilakukan oleh mereka berdua agar bisa mendapatkan novel-novel Barat yang

sangat diinginkanya.
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“BNEETHR B EELIMLE T-EBX—EHMENBELS, A FEHEFPRIE
BT =1 +F4 HNEXBEFAIT, RithiEEFTT EEBEE TR & —
E2E WD, ERNMNOF OE BET, AREME ER; HXMNE ERA] E
NHTERE EXEVGEAEA]....”(him 73)

“Kami berjalan mendekati koper. Koper itu sudah diikat dengan sebuah tali tebal dari
jerami yang disimpul menyilang. Kami melepaskan ikatan tali, membuka koper dalam
kesunyian. Di dalamnya terdapat setumpuk buku yang tersusun rapi, senter yang kami
pegang langsung menyinarinya; kumpulan penulis besar dari Barat menyambut kami

dengan tangan terbuka.....”

Si Aku dan A Luo berani mengambil resiko untuk tetap membaca karya
sastra Barat, walaupun harus dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Mereka
berdua bahkan berani berhenti bekerja di sawah selama Kepala Desa pergi
menghadiri konfrerensi Partai Komunis untuk membaca novel-novel Barat yang

dicuri dari Mata Empat.

“Fl X — BRBUAN A BB ER, LLRE NS EE MR E BRFKS, &IE
EAERBETLE N TFRX—R, BERLEMIGFMIESR, SR A TRERINI R
ARBL, BARF B T2, HAEB SR EERLER S /N, EEBKTL
JFEER, —EXHEAIL"(him 80)

“Memanfaatkan kesempatan yang tenang ini, serta kondisi politik yang vakum atas
kepergiannya, kami berhenti bekerja di sawah tanpa diprotes oleh para petani lainnya.
Maka, Aku setiap saat membaca novel-novel Barat, bahkan pintu dikunci rapat, sepanjang

hari tidak dibuka.”
Setelah si Aku membaca novel Barat berjudul Jean Christophe karangan

Romain Rolland, dia merasakan makna mendalam dari artinya berdiri sendiri
menentang arus dunia. Pendidikan ulang telah membatasi dan membelenggu
pikirannya selama ini. Menurut si Aku novel itu sangat luar biasa, mampu

merubah hidup dan dunia yang ditempatinya.

“ERATEERU KM R—BERTETE, TREMBZMEdt 47, ib 2R
XM R 7, HHE LR ZLURTRFF T.” (him 81)
“Bagiku buku ini luar biasa: sekali kamu baca, baik kehidupan maupun dunia yang kita

hidupi ini semuanya akan berubah dari sebelumnya.”
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Si Aku menemani A Luo pergi ke rumah si Penjahit Cilik. Si Aku terjebak
dalam sebuah tebing yang curam dan tidak bisa bergerak. Pada saat itulah dia
teringat kisah Jean Christophe. Si Aku harus berjuang untuk tetap hidup karena
belum pernah mengenal cinta, seks, atau kebebasan individual seperti yang

diceritakan dalam novel Barat itu.

“BEATRETFIEZBERECER &2 L, MXFERMEERTE, RIEHZ 24
AFERIE A RNE, BR B GBI E BN R —F D A2 T17(him 81)

“Aku belum pernah merasakan cinta, kalau mati sekarang pastilah sia-sia, Aku belum
pernah mengetahui dan mengambil tindakan melawan seluruh dunia seperti yang

dilakukannya!”

Si Aku menerima perlakuan kasar dari pemuda-pemuda di desa si Penjahit
Cilik yang cemburu kepadanya. Saat keadaan seperti itu, si Aku membaca novel
Jean Christophe untuk menghibur dirinya yang sedang terluka.

“B—R, W TEHEBEE SHERRE, REBER=RER ATHLTE, XERTRE
ERZH/N I A B HZER) ’(him 116)
“ Malam itu, untuk melupakan rasa sakit di telinga kiriku, Aku membaca novel yang paling

disukai, Jean Christophe, sambil diteranggi cahaya lampu minyak.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat dari satuan isi cerita pada butir
42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 54, 56, 57, 58, 59, 60, 77, dan 78. Dari alur
tersebut dapat dijelaskan bahwa si Aku yang dibantu A Luo bersedia membantu
Mata Empat untuk mendapatkan lagu rakyat yang polos. Padahal untuk
mendapatkannya, si Aku harus berhubungan dengan Pak Tua si tukang giling
yang bau dan penuh kutu. Apalagi saat Mata Empat menolak untuk menerima
lagu rakyat yang telah didapatkan dengan susah payah dan meminjamkan novel
Barat lainnya, membuat si Aku emosional sehingga menghajar rahang Mata
Empat. Ternyata perjuangan si Aku dan sahabatnya A Luo untuk mendapatkan
karya sastra Barat tidak pernah menyerah. Segala cara dilakukan untuk bisa
mendapatkan karya sastra Barat yang baginya merupakan harta berharga, yaitu
dengan mencuri koper kulit milik Mata Empat yang berisi kumpulan karya sastra

Barat. Setelah berhasil mencuri koper, si Aku membaca ‘benda terlarang’ tersebut
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secara sembunyi-sembunyi bahkan berani untuk tidak bekerja di sawah. Setelah si
Aku membaca karya sastra Barat ternyata berpengaruh terhadapnya. Si Aku
berjuang untuk bisa bertahan dari situasi sulit saat dia terjebak di sebuah jurang
yang curam setelah teringat kisah karya sastra Barat sehingga baginya tidak boleh
mati sia-sia tanpa bisa melakukan suatu yang bernilai baginya di dalam karya
sastra Barat tersebut seperti cinta dan mampu berdiri sendiri melawan arus dunia.
Sedangkan pada saat si Aku mengalami penderitaan karena mendapat hinaan dari
si Cacat dan pemuda lainnya di desa si Penjahit Cilik menunjukkan sastra yang
berfungsi sebagai penghibur bagi pembacanya. Dia membaca karya sastra Barat
untuk menghibur dirinya dan menghilangkan penderitaan yang dirasakannya.
Kemudian pada peristiwa yang lain, si Aku membacakan sebuah novel
Perancis Count of Monte Cristo karya Alexandre Dumas yang juga merupakan
salah satu karya sastra Barat yang berhasil dicuri dari Mata Empat kepada
Penjahit Tua. Saat si Aku menceritakan kisah tersebut, dia menyadari bahwa

ceritanya itu penuh dengan tema balas dendam dan alur cerita yang begitu berani.

“Ify H, PR, L B AR Mg Rt A B,
FRAT5 175 48 28 e s Y T IS g RO G 1 AR, TRE T EMRMEE,

BT T /UK A g S T Bl S R A A 2 R

FRAIE b A& U] KR PG b A — S e R R IGED K,

A2 R EAIAE X3 (hlm 93)

“Tetapi, selama bercerita Aku sangat senang, Aku terkesima ketika menyadari menuturkan
ceritanya yang bertema pemabalasan dendam membuatku perlahan-lahan bisa melihat dan
memahami mekanisme naratif novel, Aku tahu dia menambahkan bermacam-macam alur

cerita yang akhirnya dipersatukan dengan penulisan yang tegas, luwes, dan berani.”

Selama si Aku bercerita mengenai kisah-kisah Barat ternyata secara tidak
sengaja terdengar oleh Kepala Desa. Cerita itu dianggap sebagai bentuk reaksionis
yang dilarang untuk beredar dan dikonsumsi oleh rakyat sehingga si Aku
mendapat ancaman dari Kepala Desa akan diadili dan dimasukkan ke dalam
penjara. Namun, si Aku yang dibantu A Luo dan Penjahit Tua bersedia mengobati
penyakit gigi Kepala Desa agar si Aku bisa dibebaskan dari tuduhan menyebarkan
tindakan reaksionis. Saat melakukan pengobatan gigi Kepala Desa, muncul rasa
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dendam yang begitu mendalam pada diri si Aku sehingga dia mulai menyiksa
Kepala Desa dengan memainkan pedal yang diinjakknya untuk menggerakkan

jarum yang dijadikan sebagai alat bor gigi.

“IRIBAENGHE, X IO N R RS R AR AR AR L. AW S A A 1R,
f B G A — A T Gk, 25— ek
CEB T M AR EEE? R RN AEREE?
T e BEER N B AR A E T A, R, Aasghrhog 4t TR,
XN, FRIBUE AAR VAR S — T,
WG BATAE8) BRI R AR I LN 1 TR . RIS Rl O U,
ANVETC S AN, FRIVIRI A A P E R IR Al gE. RS EiE REBA R T —
M. RERER ARG REE AT . Rn, ORISR,
1512 Hu e 4, DA BAT 7R I8 8l SAELAE EAER M IE S — D BESL.
AT BY D, AR T i AR REZID,  FERE R iAo B T N,
KR T MR PR R A 42 B, BB, i S Ul DY
FHNREA W25 B IRIXFE I FE AT BB ARATORIE. — NI
H S RERFAE.” (him 101)

“Aku mengayuh pedal lebih pelan lagi, kali ini untuk menghukumnya karena mengancam
akan menahanku, gerakan bor itu semakin pelan seperti akan rusak. Jarum itu hampir tak
bergerak sekarang? berotasi hanya sekali per detik? dua kali per detik? Siapa yang tahu?
Akhirnya setelah menembus bagian yang busuk, ujung bajanya bergetar untuk terakhir kali
dan berhenti ketika Aku melepaskan kedua kaki dari pedal untuk beristirahat sebentar,
seperti atlet yang bersepeda menuruni bukit tanpa mengayuh. Untuk sesaat ketegangan
yang terjadi begitu menyiksa. Aku seperti tidak berdosa dan tenang tetapi penuh perhatian,
untuk menutupi kebencian yang membara di mataku. Alexandre Dumas mengajarkan Aku
tentang sebuah pembalasan dendam. Aku membungkuk untuk berpura-pura memeriksa
apakah ban mesin jahit masih berada dengan benar di roda kendali. Lalu Aku kembali
menginjak pedal dan jarum pun mulai berputar lagi, pelan-pelan dan agak tak teratur,
seolah-olah sang atlet sedang bersusah payah menggenjot sepeda menaiki tanjakan yang
curam. Jarum itu menjadi pahat, menembus permukaan karang yang menyeramkan dan

mengepulkan debu kuning berminyak. Aku berubah menjadi orang yang sadis.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat dari alur satuan isi cerita pada
butir 61, 70, dan 71. Dari alur di atas dapat disimpulkan bahwa si Aku yang
sedang menceritakan novel Perancis kepada Penjahit Tua memahami pesan dan

makna dari kisah yang diceritakannya. Si Aku tidak menyadari bahwa ceritanya
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itu terdengar oleh Kepala Desa sehingga si Aku dianggap sebagai penyebar
reaksionis dan diancam akan dimasukkan ke dalam penjara. Namun, si Aku bisa
dibebaskan dari tuduhan itu jika penyakit gigi Kepala Desa bisa disembuhkan.
Pada saat melakukan pengobatan gigi yang bisa dikatakan darurat, si Aku
menginjak pedal mesin jahit, A Luo memegang jarum sedangkan Penjahit Tua
memegang kepala agak tidak bisa bergerak. Pada saat itulah muncul rasa balas
dendam kepada Kepala Desa. Si Aku yang mengendalikan pedal mesin masih
mulai memperlambat gerakannya sehingga membuat Kepala Desa kesakitan. Si
Aku mendapatkan pengaruh dari karya sastra Barat tentang belas dendam yang

telah mengubahnya menjadi seorang yang sadis dan kejam.

3.2.2 Si Penjahit Cilik

A Luo meminjam mantel domba milik si Aku dan menceritakan sebagian isi
novel di dalam mantel itu kepada si Penjahit Cilik. Si Penjahit Cilik bahkan
mengenakan mantel itu dan merasa sangat bahagia serta lebih cerdas karena kata-

kata Balzac menyentuh kulitnya.
“BiE MIEMBEEGHNEREET S L, hHEFRRFES, M H U, IR
JkHE b B B /R AL SRR TR R4l REEFE B (him 44)
“Akhirnya, dia mengenakan mantelmu itu, sangat pantas, katanya kata-kata Balzac yang

menyentuh kulitnya membuatnya merasa senang dan lebih cerdas.”

Novel Balzac telah merubah diri si Penjahit Cilik yang sebelumnya seorang
gadis desa yang polos menjadi gadis desa yang lebih bisa menghargai kecantikan

seorang wanita.

“dhf UL, ERELE IR T — M EE — MR AMER—HEMZE."(him 139)
“Katanya dia telah belajar satu hal dari Balzac: kecantikan seorang wanita adalah sebuah

harta yang tak ternilai harganya.”

Si Penjahit Cilik mendapatkan inspirasi dari novel Barat yang telah
dibacanya untuk membuat pakaian dalam. Pakaian tersebut sangat istimewa

karena merupakan pakaian dalam pertama di Gunung Hong.
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RPN Z0m, BT, DEGEIERE /NG CRIERIRNY i SC- i,
g B O Wr 1 Bl % 43t F& I e el i,
KRR R BRSSP AR, 584 i) DAZE 7 &l B 2.7 (him 134)

“Sekitar dua bulan yang lalu, A Luo berkata kepada Aku, si Penjahit Cilik membuat
pakaian dalam untuk dirinya sendiri berdasarkan gambaran dalam bagian novel Madame
Bovary. Setelah mendengar perkataan A Luo, Aku berkomentar, ini pasti pakaian dalam

pertama di Gunung Hong, mungkin pantas dicatat dalam sejarah setempat.”

Selain itu, si Penjahit Cilik juga membuat sebuah jaket. Model jaket yang

dibuatnya hanya dipakai oleh wanita-wanita kota pada saat itu.

o IR TR AT LR B TN . (him 134)

“.....pada masa itu jaket seperti itu hanya dipakai oleh wanita kota.”

Pengaruh yang didapatkan si Penjahit Cilik dari karya sastra Barat tidak
hanya dalam bentuk pakaian yang dijahitnya tetapi juga mempengaruhi dalam hal

penampilannya sehingga menghilangkan kesan sebagai gadis desa yang polos.

LRI, IR LI T — AR 222
o Js o I A LA LARIR GG IS 7, BAEAR e I RSk, SR HAR BT A3 SR 55 5%,
AL AT 53 AR — T 5, — R/ 22 56,7 (him 134)

“Saat masuk ke rumahnya, Aku seperti melihat siswi dari kota. Kunciran rambutnya yang
panjang, yang diikat dengan pita merah sekarang menjadi potongan rambut pendek yang

rapi, membuatnya terlihat cantik dan modern.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat dari alur satuan isi cerita pada
butir 38, 39, 83, dan 84. Dari alur di atas dapat dijelaskan bahwa si Penjahit Cilik
mendengar kisah karya sastra Barat yang diceritakan oleh A Luo. Ada sebuah
pelajaran yang didapatkan dari Balzac yaitu tentang menghargai kecantikan
seorang wanita. Oleh karena itu salah satu cara untuk menghargai kecantikan
wanita dengan membuat pakaian yang bisa menunjukkan bahwa dengan pakaian
hasil jahitannya, wanita bisa terlihat lebih cantik. Tidak hanya itu, ternyata si
Penjahit Cilik juga mendapat pengaruh terhadap penampilannya. Penampilan para

tokoh-tokoh Barat yang identik dengan kehidupan perkotaan yang modern yang
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selama ini dibaca dan didengarnya, menginspirasi dirinya untuk bisa berubah.
Sikap si Penjahit Cilik yang ingin berubah dari gadis desa yang polos menjadi
gadis kota yang modern.
3.2.3 Penjahit Tua

Si Aku yang sedang berkunjung ke rumah si Penjahit Cilik menceritakan
kisah novel Prancis yang berjudul Count of Monte Cristo karya Alexandre Dumas.
Walaupun usia Penjahit Tua sudah lanjut, ternyata kisah ini menarik perhatian

bagi Penjahit Tua.

“HAS TV RSB BUR RN B, MR O L THEL T, RERFESAEXES,
T, TAREERE TR I K T- I .7 (him 94)
“Aku terkesan terhadap perhatian pendengar Aku ini, dia sudah berusia lanjut, bisa

sepertinya sangatlah jarang, oleh karena itu, Aku melanjutkan kisah Perancis ini.”

Setelah mendengar cerita dari si Aku, ternyata Penjahit Tua mendapat
pengaruh dari karya sastra Barat terhadap model pakaian yang dijahitnya kepada
warga desa setempat. Pakaian yang dibuatnya bahkan menjadi populer bagi

busana di Gunung Hong.

“FREERHE HTFZETXUEEERMZR, —EHFREH, MBHOME KN
3k, TR HIE T A R A RE £, LEZMFE MBS KFHER."(him 94)

“Tanpa bisa disangkal, karena pengaruh dari pengarang Perancis, beberapa keanehan dari
gagasan yang spontan dan misterius, mulai muncul dari pakaian yang dibuatnya untuk

warga desa setempat, terutama berhubungan dengan pakaian para pelaut.”

by Lk FAT T ) H AN TR R A,
BHCR T LA R A b e AT N2 1 &1 2.7 (hIm 95)
“Dia menyuruh kami menggambar jangkar berujung lima, selama beberapa tahun jangkar

ini menjadi hiasan paling populer dalam mode wanita di Gunung Hong.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat dari alur satuan isi cerita pada
butir 61, 62, 63, 64, dan 66. Dari alur di atas dapat dijelaskan bahwa Penjahit Tua
mendengarkan kisah novel Barat dari A Luo. Penjahit Tua tertarik terhadap cerita

tersebut, padahal sangat jarang bagi orang lanjut seusianya tampak begitu
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perhatian terhadap suatu cerita. Setelah mendengarkan novel tersebut ternyata
mempengaruhi terhadap pakaian yang dibuat oleh Penjahit Tua. Hal ini menjadi
penting karena model pakaian yang digunakan akan menjadi populer di desa

tersebut.
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BAB 4
KESIMPULAN

Novel BYZXC merupakan novel semi autobiografi yang menggambarkan
pengalaman pribadi pengarangnya, Dai Si Jie. Dia menulis karyanya ini berlatar
belakang Revolusi Kebudayaan saat menjalankan pendidikan ulang pada tahun
1971 - 1974. Novel ini pertama kali diterbitkan di Perancis pada tahun 2000 dan
menjadi best seller tetapi menjadi sebuah kontroversi di negeri asalnya Cina
karena novelnya ini termasuk karya yang banyak mengkritik kebijakan
pemerintahan Mao Zedong pada saat Revolusi Kebudayaan. Dalam mengkaji
novel yang terdiri dari 21 bab ini, digunakan pendekatan intrinsik. Pengkajian
melalui pendekatan intrinsik lebih menekankan pada pembahasan mengenai tokoh
dan penokohan, tempat, dan waktu yang melatarbelakanginya. Novel BYZXC
tidak bisa dilepaskan terhadap kondisi sejarah yang terjadi di Cina yaitu pada saat
Revolusi Kebudayaan. Oleh karena itu, dalam beberapa pembahasannya disispkan
pula pendekatan ekstrinsik untuk mengetahui kondisi sejarah Cina pada saat itu.

Secara keseluruhan novel BYZXC ini dikemas dengan menarik karena
berlatar belakang Revolusi Kebudayaan yang merupakan sejarah penting dalam
perjalanan negara Cina, Khususnya pada saat intelektual muda menjalankan
pendidikan ulang. Kaum terpelajar harus menerima kenyataan bahwa hal-hal yang
berhubungan dengan intelektualitas tidak diperbolehkan untuk beredar dan
dikonsumsi. Sebagai gantinya pelajaran mereka hanya dibatasi seputar dasar-dasar
industi dan pertanian. Kaum intelektual diharuskan mengalami pendidikan ulang
dengan dikirim ke desa-desa terpencil yang entah sampai kapan harus mereka
jalani. Sementara itu para petani menjadi guru dan kader-kader partai bagi mereka
yang dididik ulang.

Tokoh utama dalam novel ini adalah si Aku, A Luo, dan si Penjahit Cilik
karena ketiga tokoh itu mempunyai peran sentral dalam membangun seluruh isi
cerita. Si Aku dan A Luo yang dianggap sebagai intelektual muda dikirim ke desa
terpencil di Gunung Hong di distrik Yong Jing. Sebenarnya kedua pemuda itu
bukan lulusan SMU atau universitas sehingga belum bisa dikatakan sebagai

intelektual muda. Penyebab utamanya adalah kedua orang tua si Aku dan A Luo
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sudah dicap sebagai musuh rakyat sehingga berdampak kepada mereka berdua.
Penderitaan yang harus dijalankan si Aku dan A Luo dan intelektual muda lainnya
adalah hidup di antara para petani yang merupakan guru bagi mereka. Kebijakan
yang dijalankan oleh Mao Zedong ini untuk mengkritisi para intelektual muda
yang menerima pendidikan di sekolah maupun universitas dianggap telah
mendapat pengaruh oleh budaya Barat.

Tidak hanya itu saja, novel yang memiliki akhir cerita yang tak terduga ini
juga menyajikan drama persahabatan, cinta, harapan, dan kekuatan sastra yang
sanggup mengubah cara pandang dan kehidupan tokoh-tokohnya. Pertemuan si
Aku dan A Luo dengan si Penjahit Cilik merupakan awal perjalanan yang menarik
dalam novel BYZXC. Alasan menempatkan si Penjahit Cilik sebagai tokoh
protagonis karena dia yang mempunyai ide untuk mencuri koper milik Mata
Empat yang berisi kumpulan karya sastra Barat. Ide untuk mencuri koper sebagai
kunci utama untuk memulai petualangan para tokoh terhadap karya sastra Barat
yang dibaca. Setelah membaca novel Balzac, jiwa si Aku dan A Luo yang
terbelenggu akibat mengalami tekanan dan penderitaan selama ini menjadi hidup
kembali. Kecintaan akan sastra dari para tokoh-tokoh dalam novel ini memang
luar biasa, mereka rela menempuh resiko berbahaya yang dianggap sebagai
reaksioner akibat menyimpan, membaca, dan menceritakan apa yang telah mereka
baca. Pengalaman mereka berdua diceritakan pula kepada si Penjahit Cilik dan
juga ayahnya Penjahit Tua. Ternyata cerita dalam novel Balzac berpengaruh
terhadap si Penjahit Cilik yang berubah dari gadis desa yang polos menjadi gadis
yang modern dan berpengetahuan, sedangkan bagi Penjahit Tua novel Barat
mempengaruhi terhadap pakaian yang dijahitnya.

Alasan lainnya yang membuat peran si Penjahit Cilik dalam novel BYZXC
sangat penting karena dia juga memberikan informasi bahwa Mata Empat dan
ibunya ingin mengadakan pesta perpisahan bagi puteranya yang akan dibebaskan
dari pendidikan ulang. Keadaan ini menjadi kesempatan bagi si Aku dan A Luo
untuk mencuri koper Mata Empat di rumahnya. Setelah berhasil mencuri koper
tersebut, hari demi hari si Aku dan A Luo diisi dengan membaca karya sastra
Barat. Gelora antusiasme tokoh si Aku dan A Luo terhadap karya-karya sastra

yang telah merubah hari-hari mereka yang begitu suram menjadi hari-hari yang
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menyenangkan dan penuh petualangan. Melalui kisah ini, kita bisa memahami
bagaimana sebuah karya sastra sanggup mengubah cara pandang terhadap

pemikiran dan sikap tokoh-tokoh yang ada di dalam novel BYZXC ini.
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